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ABSTRAK

lla Nurlaila, 04210102. 2004. Skrip#ionsistensi Presenter RBTV Dalam

Menggunakan Jilbab. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Diakwa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini termasuk studi kasus deskriptif ka#f dengan pendekatan
fenomenologis yang mengambil lokasi di Kota Yogy&katerutama di stasiun
televisi RBTV Yogyakarta. Adapun subjek penelitiahddalah presenter RBTV
yang menggunakan jilbab pada saat membawakan adavésit, pimpinan juga
karyawan RBTV, sedangkan objeknya adalah citra pteseRBTV terhadap
jilbab dan konsistensi presenter RBTV dalam menggan jilbab saat menjadi
presenter.

Pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik obsentangsung,
wawancara mendalam, mengkaji dokumen dan arsip. isdaldatanya
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitaténdan kekhususan analisis
interaktif. Setelah dilakukan analisis, diperol&@siknpulan:

1. Tidak semua presenter RBTV dapat konsisten dalamggusrakan jilbab.
Kekonsistenan presenter dalam menggunakan jillvghriing pada beberapa
faktor konsep diri, diantaranya: pola asuh oraray kegagalan, depresi dan
kritik internal. Adapun hal yang berpengaruh belsdam menjaga konsistensi
berjilbab para presenter yaitu pola asuh orangl@maingkungan sekitarnya.

2. Ada beragam pencitraan yang muncul dikalangan ptes&BTV dalam hal
penggunaan jilbab, hal ini dapat dilihat dari ppssekognisi, motif dan sikap
mereka terhadap jilbab. Ada beberapa presenter yaaitgam tentang
kewajiban untuk menutupi auratnya baik ketika merga@ang siaran ataupun
tidak karena mereka mengerti bahwa aturan berjilhaBudah termaktub di
dalam Al Quran. Namun ada pula presenter yang lmbsipersepsi bahwa
memakai jilbab itu terkait hak individu dan tergamy pada kesiapan
muslimah itu sendiri.



PERSEMBAHAN

Karya i ni kupersenbahkan unt uk:

Illahi Rabbi
Abah, Ambu dan Keluarga di Garut
Almamater Tercinta Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

Seluruh sahabat yang setia menemaniku dalam suka dan duka
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MOTTO

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anakaknperempuanmu dan
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengudurkilbabnyake seluruh
tubuh mereka." Yang demikian itu supaya mereka ketnitlah untuk dikenal,
karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalafihisl Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

(Al Ahzab: 59)

Bad may not be Bad,
It may be Good
Good may not be Good,
It may be Bad

(taken from a book Dare to Fail)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengert@asdn dan
permasalahan dalam penelitian ini, maka kiranyatipgruntuk diberikan
penegasan atas rumusan judul, sebagai berikut:
1. Konsistensi
Konsistensi atau istiqgomah adalah sikap bertegtitt lBerteguh
hati dalam mengambil keputusan, berteguh hati dddakerja, berteguh
hati dalam berusaha ataupun berteguh hati dalaajabeKonsistensi
merupakan sikap yang diambil sebagai pembuktiatekisn atas suatu
pendapat. Konsisten untuk diri sendiri bukanlahy@alg mudah, karena
disitu salah satu ego manusia. Konsistensi jugaunmjakkan integritas
kita sebagai seorang prib&dDisini akan dijelaskan konsistensi presenter
muslimah, khususnya presenter RBTV dalam menggungkeab yang
merupakan kewajiban bagi setiap muslimabh.
2. Citra
Citra merupakan gambaran yang dimiliki orang banyaéngenai
pribadi, perusahaan, organisasi atau prddakla beberapa jenis citra,

salah satunya yaitu citra yang diharapkessli imag¢ yaitu citra yang

! www.donnyrahman@wordpress.codiambil pada tanggal 16 april 2008

2 http//smartpsikologi.blogspot/psikologionlirdiambil pada tanggal 10 april 2008

% Soleh Soemirat dan Ardianto Elvinafasar-dasar Public Relationg¢Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 114




diinginkan oleh pihak manajemen. Dalam proses petukan citra yang
diharapkan atawish imageini dapat digambarkan melalui persepsi-
kognisi-motivasi-sikap. Dengan ke-empat komponersetaut, akan
diketahui citra yang didapat dari publik.
3. Presenter
Presenter adalah seorang penyiar yang membawak@naszad’.
Presenter merupakan komunikator yang mentransfikerasuatu berita
dalam suatu acara kepada komunikan. Sebagai koatonigang baik,
presenter harus menguasai segala hal tentang yaragadibawakannya.
Salah satu hal yang sangat menarik perhatian pemostbagai
komunikan media audio visual, adalah penampilansgmer dan
keterampilan bicaranya. Seorang presenter harasm&harik perhatian
pemirsa agar tetap mengikuti acaranya.
4. RBTV
RBTV adalah salah satu stasiun televisi regiondbiresia dan
secara geografis terletak di Yogyakarta denganregeearea wilayah
Yogyakarta dan sekitarnya. RBTV juga merupakan TV twtsmersial
pertama di Yogyakarta dibawah manajemen PT ReksanBiMedia.
5. Jilbab
Jilbab adalah pakaian longgar yang terdiri dars dtaju yang

panjang dan kerudung yang menutup badan, kecuddardan telapak

* www.wikipedia.comdiambil pada tanggal 8 april 2008



tangar, Adapun kriteria jilbab yang benar harus menutdpreé badan,
kecuali wajah dan dua telapak, jilbab bukan merapgkerhiasan, tidak
tipis, tidak ketat sehingga menampakkan bentukhiuBalam penelitian
ini, jilbab merupakan kerudung yang menutupi keps#éanpai dada
sehingga bisa dikatakan berbusana muslimah lengkap.

Dengan uraian penegasan judul diatas, penelitian akan
mengkaji masalah konsistensi para presenter RBTahdahenggunakan
jilbab. Sejauhmana mereka dapat menggunakan jiladdom keseharian
dan didalam pekerjaan mereka. Dengan adanya kamsistari presenter
berjilbab ini akan diketahui citra presenter tetgeterhadap jilbab dan

citra presenter berjilbab.

B. Latar Belakang Masalah

RBTV adalah televisi lokal komersial pertamardigyakarta yang
hadir sebagai upaya kreatif masyarakat Yogya dingdseni budaya melalui
media televisi. Media televisi dipilih karena mempai kapasitas yang
sangat tinggi dalam menjangkau komunitas konsumraevisi juga sangat
cepat dalam memberikan informasi tentang suatstpea yang terjadidigh
interest media and distract viewgryang berarti televisi merupakan media
yang mempunyai daya tarik tinggi sehingga bisa rak#ngan perhatian
audienceatau masyarakat yang melihatriya.

Dalam menyajikan program-programnya, RBTV tewun

® R. Taufik Hidayat, dkkihasanah Busana MuslimafBandung: Pustaka, 1993) him. 31
® Lebih lanjut lihat di http//www.rbtvyogyakarta.tv



membutuhkan tenaga-tenaga ahli di bidang pertédgvisSalah satunya
adalah profesi presenter. Dalam membawakan suatua,agaesenter
memerlukan persiapan yang matang, baik dari setgrimaga segi mental.
Bekerja di bidang presenter bukanlah hal yang mudahena presenter
dituntut untuk mempunyai pribadi yang komunikaté&ndberwawasan luas.
Seperti yang telah dijabarkan di atas, menjadi gmes setidaknya harus
mempunyai kepribadian dan penampilan yang mendiksinilah letak
tantangan bagi para muslimah berjilbab yang ingsisedi bidang presenter.
Karena tidak banyak stasiun televisi yang meneripnesenter dengan
menggunakan jilbab dalam acaranya. Ada berbagairatzen ketentuan yang
membuat beberapa stasiun televisi mengeluarkan jakebi menolak
presenter berjilbab. Hal inilah yang membuat selagmslimah berjilbab
menjadi patah semangat dalam mengembangkan kbagaepresenter.
Setiap orang mempunyai persepsi berbeda mengenampilan
fisik, baik itu dari segi busana atau juga darrnp&-pernik lain yang
dipakainya. Seringkali orang memberi makna tertgita karakteristik fisik
orang yang bersangkutan. Seperti warna kulit, betubkh, model rambut
dan sebagainya. Nilai-nilai agama, kebiasaan, tantdingkungan, nilai
kenyamanan dan tujuan pencitraan semua itu mempéngkita dalam
berbusand. Bangsa-bangsa yang mengalami empaisim yang berbeda
menandai perubahan musim itu dengan perubahan roaraka dalam

berpakaian. Di Amerika, busana berwarna teduh digamalntuk kegiatan

" Deddy Mulyana,llmu Komunikasi Suatu Pengantacet. IV, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 346



bisnis dan sosial. Di India dan Myanmar, busanaibighih kasual daripada
di Eropa. Banyak subkultur atau komunitas mengemditgsana yang khas
sebagai simbol keanggotaan mereka dalam kelompskhiet. Salah satu
contoh yaitu di Timur Tengah, orang-orang mengengk@ah atau jilbab
sebagai tanda keagamaan dan keyakinan méreRabagian orang
berpandangan bahwa pilihan seseorang atas pakaiamcemenkan
kepribadiannya, apakah ia orang yang konservatifgius, modern atau
berjiwa muda. Untuk menjadi komunikator yang baikpaskenya kita
memperhatikan masalah busana. Kita tidak harus emakgn pakaian yang
sesuai dengan cara berpakaian komunitas buday&eitaupok orang yang
kita masuki, misalnya penampilan yang bertentamigargan hati nurani atau
kepercayaan agama. Kita justru harus mempertahargcarberbusana seperti
menggunakan jilbab, bila itu merupakan kewajibamapema.

Pada awalnya pemerintah menentang akan keberadamta yang
memakai jilbab, akan tetapi berkat perjuangan gigikhirnya pada awal
tahun 1990-an busana muslimah diakui negara kitaPemakai busana
muslimah dalam menggunakan jilbab pun semakin rag&rdiahkan menjadi
trend tersendiri di kalangan siswi, mahasiswi, samatii juga ibu rumah
tangga, karyawati, entertainer bahkan anak-anaktuTemak mudah untuk
memutuskan memakai jilbab, walaupun seperti yaladn tdiketahui bersama
dalam ayat suci al-Qur'an telah dijelaskan kewajibagi setiap muslimah

dalam menutup auratnya. Diperlukan konsekuensintertentuk menjaga

8 Ibid, him. 346 - 347



citra muslimah dalam menggunakan jilbab agar te&cipepribadian
muslimah yang teguh. Jangan sampai kita memakabjitergantung suasana
hati atau tuntutan profesi saja.

Berbicara tentang konsistensi, tentunya beraidantang konsep
diri, bagaimana seseorang bisa tetap stabil dak titerubah sikapnya dalam
menghadapi sesuatu demi ketetapan yang telah diaheim dirinya secara
sadar. Konsistensi adalah satu kata yang tidalg afiinelinga kita, namun
tanpa disadari kita sendiri asing dengan konsigtesendiri. Ini tercermin
dari sulitnya bersikap konsisten dalam kehidupaa &ehari-hari. Berangkat
dari keingintahuan tentang sejauh mana konsistpas presenter yang
menggunakan jilbablah yang menjadikan hal ini mi&nantuk diteliti.
Sungguh suatu keunikan tersendiri mencoba untulgatahui seberapa jauh

kekonsistenan presenter dalam menggunakan jilbab.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rdakat dirumuskan
permasalahan yang akan dijadikan pokok pembahgaiun,
1. Bagaimana konsistensi presenter RBTV dalam mendaunjibab saat
menjadi presenter?

2. Bagaimana citra yang diharapkan presenter RBT\atenjfilbab?



D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini akan mengarahkan kajiannya seseaigan latar

belakang dan permasalahannya secara teliti pada :

1.

Untuk mengetahui sejauh mana konsistensi presenBfrVRdalam
menggunakan jilbab.
Untuk mengetahui citra presenter terhadap jilbab diéma presenter

berjilbab.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang nanti bdipetik di

antaranya adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkapat menjadi sarana
untuk mengembangkan keilmuan dakwah, khususnya dalam
komunikasi dan penyiaran Islam.
Manfaat praktis

Secara praktis, memberikan gambaran kepada pardintabs
khususnya presenter muslimah dalam menjalankan rkarieka di bidang
pertelevisian. Dengan harapan para presenter muslkitapat terus eksis
dan konsisten dalam memenuhi kewajibannya sebagalimah yaitu

menggunakan jilbab.



F. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengetahuan penelikeesan dengan
penelitian yang telah ada, maka peneliti menemubledrerapa hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini

Diego Firmanatelah melakukan penelitian dengan judul “Jilbab
dan Budaya Konsumen Di Kalangan Mahasiswa Univerdiélam Negeri
Sunan Kalijaga”. Penelitian ini bertujuan mendgskikian tentang fenomena
jilbab yang menjadi trend tersendiri bagi para mmsh, khususnya di
kalangan mahasiswa. Dengan meningkatnya pemakéai,jimaka model
atau desain jilbab pun semakin beragam, oleh katarjdbab pun menjadi
lahan bisnis tersendiri bagi para pedagang. Kalamgahasiswa UIN yang
diwajibkan berjilbab, tak ingin ketinggalan zamaendan dikatakan kuno
atau kampungan. Oleh karena itu, sebagian mahasisianghggunakan
jilbab trendy dan kadang terkesan seadanya (tidakutopi aurat). Peneliti
menjelaskan juga model-model jilbab yang berkembadigalangan
mahasiswa UIN guna memberikan gambaran yang jelas enang
perkembangan konsumen juga produsen jilbab.

Inda Sri Rahay\ juga pernah melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Pemakaian Busana Muslimah Dengan KonsepMzihasiswi
Fakultas Agama Islam Universitas Islam indonesiahefe menjelaskan
tentang adanya konsep diri para mahasiswi dalam goeagan muslimah

khususnya jilbab. Ternyata ada hubungan antara ekordiri dengan

® Mahasiswa Fakultas Ushuluddin angkatan 2006
19 Mahasiswa Fakultas Dakwah angkatan 2004



penggunaan busana muslimah para mahasiswi, diaygar@ea beberapa
faktor yang mempengaruhi mereka dalam menggunakaana muslimah,
misalnya faktor lingkungan, pendidikan keagamaam etéka yang diajarkan
oleh orang tua. Sebenarnya, pihak fakultas menmdnerdetentuan-ketentuan
tentang pemakaian busana muslimah termasuk jilteahpi pada akhirnya
mahasiswi menggunakan busana sesuai dengan keingaadisinilah letak

pentingnya konsep diri dalam menjaga kehormatan asigi sebagai

muslimah.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut, pemmésasa perlu untuk
melanjutkan penelitian yang pernah dilakukan sebela karena temanya
yang sangat relevan dengan kompetensi Jurusan tepepeliti belajar.
Hanya saja, jika penelitian selama ini lebih terokada bidang dakwah dan
juga busana muslimah, maka peneliti merasa perlneliiepada masalah
juga faktor-faktor yang bisa menjadikan para mushikhususnya presenter
muslimah konsisten dalam menggunakan jilbab. Demikjula dalam hal
penetapan lokasi penelitian yang berbeda dari p@melyang pernah ada
sebelumnya. Selain itu, yang membedakan peneiitiadengan penelitian di
atas adalah dalam penelitian ini, jilbab digunalssagai syiar dakwah
melalui media televisi. Penelitian kali ini mengambbjek RBTV yang
menarik untuk diteliti, karena seperti yang telakethhui bersama, bahwa
RBTV merupakan televisi lokal komersil pertama digyakarta. Maka dari
itu peneliti berusaha agar hasil penelitian initndapat berjalan maksimal

dan dapat memberikan kontribusi yang banyak kef@&V, masyarakat
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dan para peneliti selanjutnya.

G. Landasan Teoritis
Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakabghwa
konsistensi diri sangatlah erat hubungannya dergarsep diri, dimana
seseorang akan stabil dan terarah apabila mempWwuoyaep diri yang
matang. Oleh karena itu, akan dijelaskan beberangka teori yang bisa
menjelaskan tentang konsep diri. Tapi sebelumngau pdiketahui dahulu
apa dan bagaimana teori konsistensi itu sendiri.
1. Konsistensi
Berbicara mengenai konsistensi presenter RBTV ddlanilbab,
hal ini merupakan ranah dakwah. Begitu juga dengduvdh itu sendiri,
tentunya tidak bisa terlepas dari konsistensi. Pei@yn konsistensi
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ada&thp (tidak berubah-
ubah); taat asas; ajek; 2 selaras; sesuai: perbunatendaknya dengan
ucapan™ Namun bagaimanakah yang dimaksud konsistensi dalam
dakwah. Setidaknya ada dua hal dalam dakwah yangittedkengan
konsistensi. Yang pertama adalah konsistensi dirl. iRlamerupakan
prasyarat awal, artinya dalam dakwah dibutuhkan iddiatau pribadi
yang konsister?
Yang dimaksud dengan konsistensi diri adalah reptesi dari

kekuatan iman, yaitu konsistensi antara pikiramkgt@an, dan perbuatan.

M www.wordpress.comDiambil pada tanggal 2 April 2009
12 i
Ibid




11

Syarat utama seorang yang berdakwah (da’i) adalahilikiekonsistensi

diri ini. Untuk berdakwah seseorang tidak sekedarydamengetahui
kebenaran risalah-Nya tapi juga menjalaninya, ggjsirkemudian dapat
menyampaikannya secara menyelurkihow’s, Lead’s, Show’s the way
Keserasian dari pengetahuan, ketauladanan sikap telead untuk
menyeru ke dalam kebajikan, itulah yang merupakamtuk dari

konsistensi dirf?

Setelah point pertama yang jadi prasyarat pertaraéand
berdakwah, maka selanjutnya adalah menjaga konsistealam
berdakwah. Karena pada hakikatnya jalan dakwah agakaiyang sulit,
penuh rintangan, dan juga panjang. Konsistensi pag@an pembuktian
kepada waktu, pembuktian kepada kondisi, bahwa sepgapun
kondisinya dan berapa pun waktu yang dibutuhkanwehktidak akan
pernah berhentf!

Untuk membentuk konsistensi dibutuhkan pemahamang ya
integral terkait dengan tujuan dakwah dan dibutnhikaunitas, karena itu
menjadi penting pembinaan yang dilakukan secarakalzer dan
berkesinambungan, serta penjagaan antara sesana&u pebakwabh.
Sehingga tidak akan pupus semangat dan kehilangéndstengah jalan
dakwah ini. Konsistensi dalam berdakwah bukan beks@daan yang
stagnan, tidak berubah, tapi bila terkait dengamateggi, merupakan

keadaan yang dinamis. Perubahan yang selalu méeajah kebaikan,

13 i
Ibid
14 http://www.pastipanji.wordpress.comiambil pada tanggal 2 April 2009
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continuously improvemeft Jadi, suatu hal bisa dikategorikan konsisten

apabila:

a. Adanya keselarasan dalam pikiran, perkataan ddrugtm.

b. Konsistensi bukan berarti keadaan yang stagnaapitéonsistensi
merupakan keadaan yang dinamis. Perubahan yanty seknuju
kearah kebaikangcontinuously improvementSehingga konsistensi
merupakan hal yang selalu membawa kebaikan.

2. Konsep Diri
a. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri adalah semua ide, kepercayaan dadinmen
yang diketahui individu tentang dirinya dan memmendi dalam
berhubungan dengan orang lain. Termasuk persepigido akan sifat
dan kemampuannya, interaksi dengan orang lainidgkungan, nilai-
nilai yang berkaitan dengan objek, tujuan sertagieannya-® Konsep
diri bukan hanya sekedar gambaran deskriptif, igtaga penilaian
seseorang mengenai dirinya sendiri. Artinya kondigpmempunyai
dua komponen yaitu komponen kognitif dan kompondekti
Komponen kognitif disebut citra diri ataelf imagedan komponen
afektif disebut harga diri ataelf esteerf’

Aspek-aspek yang terkandung dalam konsep dataad

1) Aspek fisik, meliputi penilaian individu terhadapgsla sesuatu

15 H
Ibid
18 Budi Anna KeliatGangguan Konsep Dirget Il, (Jakarta: EGC, 1992), him.2

7 Jalaluddin Rahma®sikologi Komunikasicet XIV, (Bandung: Rosda Karya, 1999), him.
100
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yang dimilikinya, seperti kondisi tubuh, penampifesik, keahlian,
pakaian.

2) Aspek sosial, meliputi kemampuan dalam berhubundgmgan
dunia luar dirinya, perasaan mampu dan berhargardéhgkup
interaksi sosial dengan orang lain secara umum.

3) Aspek emosi, meliputi keterampilan individu terhagbeengelolaan
impuls dan irama perubahan emosinya.

4) Aspek moral etika, meliputi nilai dan prinsip yangemberi arti
serta arah bagi kehidupan, arti dan nilai morahbleungan dengan
tuhan, perasaan menjadi orang baik atau berdoskegaasan atau
ketidakpuasan terhadap agama yang dighut.

Konsep diri terdiri dari lima komponen, yaitu:

1) Gambaran diri adalah sikap seseorang terhadap riyausecara
sadar dan tidak sadar. Sikap ini mencakup perstpsiperasaan
tentang ukuran dan bentuk, fungsi, penampilan ddengi tubuh
saat ini dan masa lalu.

2) ldeal diri adalah persepsi individu tentang bagan@a harus
berprilaku sesuai dengan standar pribadi. Ini ddgahubungan
dengan tipe orang yang diinginkannya atau sejuratgirasi, cita-
cita, nilai yang ingin dicapai. Ideal diri akan meudkan cita-cita
dan harapan pribadi berdasarkan norma sosial.

3) Harga diri adalah penilaian pribadi terhadap hgaihg dicapai

18 Ipid, him. 23
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dengan menganalisa seberapa perilaku memenuhidilieal

4) Peran adalah pola sikap. Perilaku, nilai dan tuysrg diharapkan
dari seseorang berdasarkan posisinya di masyarakat.

5) Identitas adalah kesadaran akan diri sendiri yasrgumber dari
observasi dan penilaian, yang merupakan sintesaelaua aspek
konsep diri sebagai satu kesatuan yang tituh.

b. Konsep Diri Negatif dan Positif

Konsep diri merupakan aspek kritikal dan dasair grilaku
individu. Individu dengan konsep diri yang positibpat berfungsi
lebih efektif, ini terlihat dari kemampuan interpenal, intelektual, dan
penguasaan lingkungan. Sedangkan individu dengamseko diri
negatif dapat dilihat dari hubungan individu darsiagb yang mall
adaptif.

Hurlock berpendapat bahwa konsep diri merupaikain
dari kepribadian individu saat remaja. Konsep jdiga menjadi salah
satu faktor yang mengarahkan prilaku individu. Memdritts, konsep
diri yang dimiliki individu negatif, maka individwkan berprilaku
negatif dan individual yang meraih konsep diri gigsmaka akan
berprilaku positif jugd® Seseorang dikatakan mempunyai konsep diri
negatif jika ia meyakini dan memandang bahwa daitgmah, tidak
berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompuiste gagal. Orang

dengan konsep diri negatif akan cenderung bersigapimistik

19 Budi Anna KeliatOp. cit.,him. 4 - 10
2 vanti Dewi Purwanti dkk, “Konsep Diri Perempuan ngmal‘, dalam Jurnal Psikologi
UGM, no. |, 2000, him.50
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terhadap kehidupan dan kesempatan yang dihadapiayaidak
melihat tantangan sebagai kesempatan, namun lebdgai halangan.
Orang dengan konsep diri negatif, akan mudah kaahelum
berperang dan jika gagal akan ada dua pihak yaag disalahkan
yaitu menyalahkan diri sendiri (secara negatif) demyalahkan orang
lain. Sebaliknya seseorang dengan konsep diri ip@diin terlihat
lebih optimis, penuh percaya diri dan selalu bensikositif terhadap
segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang diganKegagalan
bukan dipandang sebagai suatu kematian, namun riedijadikannya
sebagai pelajaran berharga untuk melangkah kedé€pamg dengan
konsep diri positif akan mampu menghargai diringa anelihat hal-
hal yang positif yang dapat dilakukan demi kebataasli masa yang
akan datarfg
c. Perkembangan Konsep Diri
Konsep diri dipelajari melalui kontak sosial dan

pengalaman berhubungan dengan orang lain. Pandangandu
tentang dirinya dipengaruhi oleh bagaimana individengartikan
pandangan orang lain tentang dirinya. Keluarga nugygi peranan
penting dalam membantu perkembangan konsep dutatea pada
pengalaman masa kanak-kanak. Konsep diri terbemelklui proses
belajar sejak masa pertumbuhan dari kecil hinggavada.

Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua toemberikan

2 Jacinta F Rinikonsep Diri,(Jakarta: e.psychology.com, 2002)
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pangram yang signifikan terhadap konsep diri yargentuk. Sikap
atau respon orang tua dan lingkungan akan mengthrbinformasi
bagi anak untuk menilai sikap dirinya. Konsep diempunyai sifat
yang dinamis, artinya tidak luput dari perubahana Aa$pek-aspek
yang bisa bertahan dalam jangka waktu tertentu, naada pula yang
mudah sekali berubah sesuai dengan situasi.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi konsepadialah:
1) Pola asuh orang tua
Sikap orang tua yang tertangkap oleh anak akanebggouh
terhadap konsep diri. Apabila sikap yang ditanggapitif, maka
akan menumbuhkan pemikiran dan konsep yang poBi&gitu
sebaliknya, apabila sikap yang ditangkap negatigkan akan
membentuk konsep diri yang negatif pula.
2) Kegagalan
Kegagalan yang terus menerus dialami seringkaliimmauikan
pertanyaan pada diri sendiri dan berakhir dengasinimilan
bahwa semua penyebabnya terletak pada kelemahan diri
Kegagalan membuat orang merasa dirinya tidak bergun
3) Depresi
Orang yang sedang mengalami depresi akan memppesakiran
yang cenderung negatif dalam memandang dan meresgaia
sesuatu, termasuk dalam menilai diri sendiri. Ordegresi sulit

melihat apakah dirinya mampu bertahan dalam kehidup
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selanjutnya.
4) Kritik internal
Kritik terhadap diri sendiri sering berfungsi metijaegulator atau
rambu-rambu dalam bertindak dan berperilaku agéeteslaan
individu diterima oleh masyarakat dan dapat ber@damlengan
baik**
3. Citra
Penting bagi setiap perusahaan ataupun organisdask lebih
memahami tentang citra diri. Citra merupakan tujutma dan sekaligus
reputasi dan prestasi yang ingin dicapai bagi patiganisasi. Berbagai
macam pengertian citra yang dikemukakan, sepenggréian citra dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah:

a. Gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai piibaerusahaan,
organisasi atau produk.

b. Kesan mental atau bayangan visual yang ditimbutkein sebuah kata,
frase atau kalimat dan merupakan unsur dasar \aag #alam karya
prosa atau puist

Sedangkan menurut Frank Jefkins, citra sebagainkssseorang
atau individu tentang sesuatu yang muncul sebaggl tiari pengetahuan
dan pengalamannya. Lalu Bill Canton mempunyai ppadaahwa citra

adalah kesan, perasaan, gambaran diri publik tapghpdrusahaan; kesan

%2 |bid, him. 2

23S0leh Soemirat dan Ardianto Elvinaasar-dasar Public RelationgBandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 114
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yang disengaja diciptakan dari suatu objek, oraag arganisasi. Secara
garis besar, bahwa citra adalah sepera ngkat kegakide dan kesan
seseorang terhadap suatu objek tertentu. Sikaginidakan seseorang
terhadap suatu objek akan ditentukan oleh citraekoligrsebut yang
menampilkan kondisi terbaiknya.

Dari berbagai macam pengertian citra dapat dikatdlkedowa citra
dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk.efieraan dan tanggapan
positif maupun negatif yang datang dari publik deasyarakat luas.

a. Jenis-jenis Citra

Citra terdiri dari beberapa jenis, antaraain

1) Citra bayanganngirror image adalah citra yang dianut oleh orang-
orang mengenai pandangan luar terhadap organisastiyra ini
sering tidak tepat, bahkan hanya sekedar ilusagabakibat dari
tidak memadainya informasi, pengetahuan maupun Ipaman
yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu ngenai
pendapat atau pandangan pihak-pihak luar. Tetéai lbayangan
tidak selalu tepat atau tidak sesuai dengan keayatgang
sesungguhnya.

2) Citra yang berlaku durrent imag¢ adalah suatu citra atau
pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar memngaratu
organisasi. Citra ini cenderung negatif. Citra ydeglaku juga

sangat ditentukan oleh banyak sedikitnya infornyasig dimiliki

24 Rosady RuslanManajemen Public Relations dan Media Komunikédakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 79
% Frank JefkinsPublic Relationsedisi IV, (Jakarta: Erlangga, 1992), him. 17
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oleh penganut atau mereka yang mempercayainya.

Citra yang diharapkanwfsh imagé¢ adalah suatu citra yang
diinginkan oleh pihak manajemen. Biasanya citragydiharapkan
lebih baik atau lebih menyenangkan daripada ci@agyada.
Walaupun dalam keadaan tertentu, citra yang tebaik juga bisa
merepotkan. Namun secara umum, yang disebut seluigai
harapan itu memang sesuatu yang berkonotasi leldth b

Citra perusahaanc@rporate image adalah citra dari suatu
organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra ptaduk dan
pelayanannya. Hal-hal positif yang dapat meningkatktaa suatu
perusahaan antara lain adalah sejarah atau riwaydup
perusahaan yang gemilang, keberhasilan-keberhasiilaidang
keuangan yang pernah diraihnya, keberhasilan ekdpaibungan
industri yang baik, repuatasi sebagai penciptanigga kerja dalam
jumlah yang besar, kesediaan turut memikul tanggjavgab
sosial, komitmen mengadakan riset dan sebagainya.

Citra majemuk rultiple image yaitu dimana setiap organisasi
mempunyai banyak unit dan pegawai. Masing-masing diin
individu tersebut memiliki perangai dan perilakursendiri,
sehingga secara sengaja atau tidak mereka pastumceikan
suatu citra yang belum tentu sama dengan citranm@si secara
keseluruhan. Jumlah citra yang dimiliki organidasieh dikatakan

sama banyak dengan jumlah pegawai yang dimilikidyatuk
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menghindari hal yang tidak diinginkan, maka varieisia harus

ditekan seminim mungkin dengan cara mewajibkan rgelu

karyawan mengenai pakaian seragam, menyamakan g¢ams

warna mobil dinas, simbol-simbol tertentu dan laim-

b. Proses Pembentukan Citra
Terbentuknya citra pada suatu organisasi dengaralumel
sebuah proses yang akan menghasilkan sikap, pgndapggapan
atau perilaku tertentu dari publik. Untuk mengetatitia seseorang
terhadap suatu objek dapat diketahui dari siapmyhatlap objek
tersebut. Solomon menyatakan semua sikap bersymabarorganisasi
kognitif, pada informasi dan pengetahuan yang kitéiki. Efek
kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi progesbentukan
citra seseorang®
Dari model pembentukan citra, John S Nimpoeno

menggambarkan bahwa proses intern dalam model dailala
pembentukan citra, sedangkan input adalah stimydung diberikan
dan output adalah tanggapan atau perilaku terténtGitra
digambarkan  melalui  persepsi-kognisi-motivasi-sikapEmpat
komponen tersebut dapat dijelaskan artinya dalarsgsrpembentukan
citra, yaitu:?®
1) Persepsi, diartikan sebagai hasil pengamatan tephachsur

lingkungan yang dikaitkan dengan suatu proses peazak

26 5oleh, Soemirat dkk,oc.Cit.him. 114
27 |bid, him. 115
2 |bid, him 116
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Dengan kata lain, individu akan memberikan maknédatgap
rangsangan berdasarkan pengalamannya mengenaiamgags
Kemampuan mempersepsilah yang dapat melanjutkasegro
pembentukan citra.

2) Kognisi, diartikan suatu keyakinan diri dari indlui terhadap
stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila indwidtelah
mengerti rangsangan tersebut, sehingga individushdiberikan
informasi-informasi yang cukup yang dapat mempentgar
perkembangan kognisinya.

3) Motif, merupakan keadaan dalam pribadi seseorangg ya
mendorong keinginan individu untuk melakukan kemnategiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan.

4) Sikap adalah kecenderungan bertindak, berperseesikir dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atki. 18Sikap
bukan perilaku, tetapi merupakan kecenderungarkuseprilaku
dengan cara-cara tertentu.

Melalui proses pembentukan citra akan diketahuialvagna
citra dari suatu organisasi, sehingga organisapatdanengetahui
bagaimana sikap dari publiknya. Dan organisasi tdapangambil
tindakan juga langkah-langkah yang akan dilakuleangutnya.

4. Jilbab
a. Pengertian Jilbab

Pada saat ini, busana muslimah menjadi trencridis.
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Busana muslimah merupakan pakaian yang menutupiukebagian
tubuh, kecuali wajah, telapak tangan hingga pengela tangan dan
telapak kaki hingga pergelangan k&kiKata-kata‘Jalaba’ berarti
menarik, karena badan wanita menarik pandangan eanmatman,
hendaklah ditutuf® Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur'an
surat Al-Ahzab ayat 59 yang mempunyai arti:
“Hai, Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, ar@dempuanmu
dan isteri-isteri orang mu’'min: “Hendaklah mereka ngndurkan
jilbabnya keseluruh tubuh mereka”. Yang demikian #upaya
mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu merékiak

diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang®

Imam RoghiB? merupakan ahli kamus Al-Quran yang
termasyhur dengan literaturnyal“Mufrodah fii Gharib Al-Qur'ant,
yang dikutip oleh R. Taufik hidayat mengartikanhwa jilbab adalah
pakaian longgar yang terdiri dari atas baju yanggray dan kerudung
yang menutup badan, kecuali muka dan telapak tatigan

Didalam Munjid®** dikatakan bahwa jilbab adalah pakaian
yang longgar dan tergerai. Raghib Isfani daMuofradat sebuah buku
yang selain sangat andal dalam hal kata-kata, jugkh

mendefinisikan dengan sangat baik kata-kata dalarQuklan

2 Alwi Alatas, Fifrida DeslyantiRevolusi JilbaliKasus Pelarangan Jilbab di SMA Negeri
se-Jabotabek, 1982-1991), cet XI, (Jakarta: A$fim Cahaya Umat, 2001), him. 53

%0 Fyad Mohd FachruddinAurat dan Jilbab Dalam Pandangan Islaroet I, (Jakarta:
Pedoman limu Jaya, 1991), him. 33

31 Al-Quran dan TerjemahannydJakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah Penafsir
1971), him. 678

2 penulis buku Mufradaat alfadzil Qur'an, (Damaskbarul Qalam 1992)

33 R. Taufik Hidayat, dkkkhasanah Busana Muslima{Bandung: Pustaka, 1993) him. 31

% Kamus Bahasa Arab karya dua pendeta, yaitu pemdetaouis Ma’luf dan Fr. Bernard
Tottel
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mengatakan bahwa jilbab berarti baju dan juga kergdf
b. Kegunaan Jilbab
Sebelum datangnya agama Islam pada masa Jahiliya
kaum wanita menjadi kelompok yang tertindas danyaadijadikan
budak juga pemuas nafsu laki-laki saja. Setelahukms ajaran
agama Islam, kaum wanita mulai mendapatkan perhatian
mempunyai kedudukan terhormat. Oleh karena ituyddarajaran-
ajaran agama Islam yang menjelaskan tentang kewajiba
menempatkan wanita di tempat yang semestinya, hifggaulullah
SAW bersabda: “Surga dibawah telapak kaki ibu”
Demi menjaga kehormatan wanita, maka Allah SWT dalairerapa
firmanNya menjelaskan tentang kewajiban dalam memnajan jilbab.
Adapun kegunaan atau fungsi dari jilbab itu serdiantaranya:
1) Penutup Aurat
Aurat diambil dari katdar yang berarti onar, aib, tercela.
Tetapi dalam konteks pembicaraan tuntunan ataurhukgama,
aurat difahami sebagai anggota badan tertentu Vidag boleh
dilihat kecuali oleh muhrimnya. Menurut sebagiarsdreulama,
wanita berkewajiban menutup seluruh anggota tubyhkseuali
muka dan telapak tangan. Sedangkan menurut Abu Haséain
muka dan telapak tangan juga kaki wanita boleh terbietapi

Abu Bakar bin Abdurrahman dan Imam Ahmad berpendapat

% Murtadha MuthahhariHIJAB: Gaya Hidup Wanita Islamcet V, (Bandung: MIZAN,
1994), him. 175
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bahwa seluruh anggota badan perempuan harus difutup.
2) Sebagai Perlindungan

Fungsi jilbab sebagai perlindungan secara fisik atap
melindungi dari sengatan panas dan dingin. Disisi, l@lbab
memberi pengaruh psikologis pada pemakainya. Jildapat
mendorong pemakainya untuk berprilaku baik. Dengeemakai
jilbab, tentunya seseorang tidak mungkin mendataegipat-
tempat yang tidak senonoh. Seperti firmanNya yargunyi:
“Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untukedi
(sebagai muslimah/wanita terhormat) sehingga merg&ak
diganggu®’

3) Petunjuk Identitas

Identitas adalah  sesuatu yang menggambarkan
eksistensinya sekaligus membedakannya dari yangBisistensi
atau keadaan seseorang ada yang bersifat mayarial,tergambar
dari pakaian yang dikenakannya dan ada yang bemsifaaterial
(ruhaniah). Seorang muslimah diharapkan mengengiedaian
ruhani dan jasmani yang menggambarkan identitagaisgo
muslimah®

c. Kewajiban memakai jilbab
Penggunaan jilbab dalam keseharian akan mendatangka

kebaikan bagi semua pihak. Dengan tubuh yang tgrtgitbab,

36 M. Quraish Shihabyawasan Al-Qurancet Xl, (Bandung: Mizan, 2000), him. 161-162
37 http://www.alquran-digital.corrQ.S: Al-Ahzab ayat 59
%8 M. Quraish ShihaHbid, him. 170-171
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kehadiran wanita jelas tidak akan membangkitkarahbirlawan
jenisnya. Sebab, naluri seksual tidak akan munan denuntut
pemenuhan jika tidak ada stimulus yang merangsangbgngan
demikian, kewajiban berjilbab telah menutup salatu selah yang
dapat mengantarkan manusia terjerumus ke dalarmpanz®

Bagi wanita, jilbab juga dapat mengangkatnya paztajalt
kemuliaan. Dengan aurat yang tertutup rapat, paniléerhadapnya
lebih  terfokus pada kepribadiannya, kecerdasannydan
profesionalismenya serta ketakwaannya. Ini berpkdavanita tampil
'terbuka’ dan sensual. Penilaian terhadapnya aMaih tertuju pada
fisik dan penampilannnya saja. Allah SWT berfirmaalach Al-

Qur'an:
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Artinya:

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, ana&kan
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hetmlaknereka
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka."grdamikian
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, kaienanereka
tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampuin N&ha
Penyayang®

Adapun persyaratan yang memenuhi sehingga jilbab itu

%9 http://www.aroen99society.wordpress.catiambil pada tanggal 13 Mei 2008
“9 http://www.alquran-digital.corrQ.S: Al-Ahzab ayat 59
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dikatakan menutupi aurat, diantaranya:

1) Jilbab harus menutupi seluruh tubuhnya selain ydikgcualikan
(tangan dan telapaknya serta wajah), bagian lehgiab depan
sampai dada atas pada kombinasi jilbab gaul jugash&rtutup
begitu juga bagian leher belakang/tengkuk lehea jugyus tertutup
rapat, kaki tertutup termasuk dari mata kaki kelblgwlaagian
tangan tertutup hingga batas pergelangan telapgkata

2) Tidak tipis sehingga tampak bentuk tubuhnya

3) Tidak sempit sehingga tampak bentuk tubufthya

H. Metode Penelitian
1. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penafitiya adalah
konsistensi presenter RBTV dalam menggunakan jikedi menjadi
presenter dan citra presenter RBTV terhadap jilbab.
b. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini adalah presenter RBYVahg
menggunakan jilbab saat menjadi presenter dan panpijuga
karyawan RBTV.

2. Jenis Sumber Data

Data yang paling penting untuk dikumpulkan dakajlidalam

1 http://www.kafemuslimah.coptiambil pada tanggal 13 Mei 2008
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penelitian sebagian besar berupa data kualitatieniut Lofland,

sebagaimana dikutip Moelafig, sumber data utama dari penelitian

kualitatif berasal dari kata-kata dan tindakan d@adividu-individu yang
akan diamati.

Dalam penelitian ini, apabila dilihat dari sumbex, ada dua jenis
data yang dapat digunakan, yaitu:

a. Data Primer yaitu data-data lapangan yang dapatralgh dari
lapangan. Sumber data primer terdiri dari sumbéa déama, yaitu
presenter RBTV dan sumber data pendukung, yaitpipen juga para
karyawan RBTV.

b. Data Sekunder, yaitu data-data yang dapat diperdéehdokumen-
dokumen yang ada dalam lembaga atau institusi yhtedjti. Data-
data sekunder ini didapat dari produk manusia irarraf yang dapat
berbentuk: tulisan, instrumen hukum, grafis, audsaal, gambar,
surat kabar, majalah, buletin, publikasi dari bgedaorganisasi,
laporan tahunan, surat, film dan sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jjegs sumber
data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulam yhtg digunakan
dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara Mendalam (In-depth Interviewing)

Dalam menggali sumber data yang berupa manusia qaiarsi

“2 Lexy J Moelang, Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 112
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sebagai narasumber, maka teknik wawancara sangatutign untuk

mengumpulkan informasi. Wawancara adalah menghdstr

mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasgspen, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Tujuan utama lakean

wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi salearang dalam
suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwayitdd, organisasi,
perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi oBPgkanyaan yang
digjukan pun harus terfokus sehingga informasi yahiga

dikumpulkan semakin rinci dan mendalam. Kelonggardan

kelenturan cara ini akan mampu mengorek kejujurdorinan untuk
memberikan informasi yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini, yang akan diwawancarai adalah:

1) Presenter RBTV, guna mengetahui sejauh mana keftenan
mereka dalam menggunakan jilbab dan citra merekaadap
jilbab.

2) Pimpinan dan karyawan RBTV, guna mengetahui sejala
struktur organisasi perusahaan RBTV.

b. Observasi Langsung
Teknik observasi digunakan untuk menggali data damber
data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasiddeserta rekaman
gambart® Dalam penelitian ini, memakai bentuk observaspsamg

dengan pertimbangan agar tidak banyak menyita watutenaga.

“3H. B SutopoMetodologi Peneltian kualitati{fSurakarta: UNS Press, 2002), him. 65
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Observasi langsung ini dilakukan dengan cara fordaal informal,
untuk mengamati berbagai kegiatan dan peristiwva yengdi di
lingkungan kerja yaitu RBTV.
c. Mengkaji Dokumen dan Arsip
Penggunaan dokumen tertulis dan arsip sebagai suddie
yang sering dilakukan memiliki posisi penting dalgmenelitian
kualitatif. Mencatat dokumen disebut sebagai Cdnteralysis** dan
yang dimaksudkan bahwa peneliti bukan sekedar ntegnisa penting
yang tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapiteigang maknanya
yang tersirat. Selanjutnya dokumen dan arsip ienefiti gunakan
untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti do&no, berita,
peraturan-peraturan, pernyataan, catatan hariarseldagainya yang
tersedia di RBTV.
4. Teknik Analisis Data
Melihat unit analisis dalam penelitian ini adadmua presenter
RBTV, maka teknik analisis yang diambil dan digusmakadalah teknik
deskriptif analitik. Pada tiap proses analisisnydakdkan dengan
menggunakan model analisis interaktif.
Dimana tiga komponen analisisnya, yaitu
1) Reduksi data
Reduksi data dilakukan oleh peneliti dengan jalaenyeleksi,

memfokuskan serta menyederhanakan catatan lapa@gandidapat

“41bid, him. 6
4 H. B SutopoOp. Cit.,him. 96
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dari hasil pengumpulan data.

2) Sajian data
Hasil reduksi data kemudian disajikan dalam bentatatan/narasi
yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakuk

3) Penarikan simpulan
Simpulan-simpulan yang sudah ada diperkuat teruseme dan
diverifikasikan sampai dengan akhir penelitian.

Pemantapan perlu dilakukan dengan pengulangavitaktreduksi
data, sajian data, dan kembali memperbaiki simpwy#ary dirasa kurang.
Meskipun tujuan ataupun pertanyaan telah dirumyskamun proposal
ini sifatnya tetap terbuka dan lentur serta speiuléarena pada akhirnya,
peneliti menyerahkan sepenuhnya pada keadaan gaeganya di lokasi
studi yang telah berlangsung.

|. Sistematika Pembahasan

Dalam kerangka pembahasan ini akan di bagi rdeejapat bab
dengan sistematika sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan

Merupakan bab pendahuluan, yaitu menyajikan gessn judul,
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuarelifem manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritisfodwogi penelitian dan
sistematika pembahasan, Prosedur Penelitian dandde skripsi.
Bab Il  Profil RBTV

Pada bab ini akan disajikan gambaran lokasi ljtiaxme sepintas
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sejarah RBTV. Selain sejarah singkatnya dan sekitagang kondisi
presenter di RBTV.
Bab Il Persepsi Dan Konsistensi Presenter RBTV Tentang Jilbab
Bab ini akan menguraikan hal-hal yang berkendamgan hasil

temuan penelitian di lapangan yang berisi:

1) Konsistensi presenter RBTV dalam menggunakan jilbab

2) Citra presenter RBTV tentang jilbab

Bagian pembahasan atau diskusi merupakan penavalpadkok-pokok
temuan secara utuh dari unit analisis dalam baélselmya dalam penelitian
ini. Di samping itu juga ada paparan hasil analisis pembahasan secara
menyeluruh.
Bab IV Penutup

Bab kesimpulan dan saran, akan disajikan menjsuiatu

kesimpulan secara keseluruhan. Dalam bab ini, alikan dapat
mengungkapkan permasalahan yang berkaitan dengistansi presenter
RBTV dalam menggunakan jilbab. Selain itu dalam balh akan
dikemukakan beberapa saran yang berkaitan dengasiskensi presenter
RBTV dalam menggunakan jilbab, dengan harapan dagabanfaat bagi
para muslimah yang ingin berkiprah di dunia present
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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SEKILASPRESENTER MUSLIMAH DI RBTV

A. Profil Retdjo Buntung Televisi (RBTV)
1. Segjarah Berdirinya RBTV

Retjo Buntung Televisi atau RBTV yang mempunyai isaiu
chanel 40 UHF adalah TV Swasta komersial pertama di adagya
dibawah manajemen PT. Reksa Birama Media dengaorkpnsat di
JI. Jagalan 36, YogyakartaSeiring dengan otonomi daerah dan
semangat menciptakan TV yang sesuai dengan masyafagyakarta
sebagai kota pelajar, budaya dan tujuan wisataarkekadiran RBTV
sangat bermanfaat bagi masyarakat pemirsa maupastin
pendukung pertelevisian (Rumah Produksi, Penyebaaggicara,
Periklanan, dll).

RBTV mempunyai slogan "Asli Jogja", yang berarti RBTV
selalu menyajikan program-program TV yang mengedaoa nilai-
nilai asli masyarakat Yogyakarta (The Original Valseperti ramah,
sopan, humoris, sekaligus cerdas. "Asli Jogja" jbgsarti RBTV
benar-benar berciri khas Yogyakarta (The Real JogRgngan
mengantongi izin penyelenggaraan siaran: Surat Gibernur DIY

N0.483/0924 tanggal 12 Maret 2004, RBTV memulaissiaya pada

! Dokumentasi RBTV, diambil pada tanggal 8 Septer2bés

32
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tanggal 17 April 2006.RBTV juga mempunyai izin saluran frekuensi,
yaitu SK. Kep. Din. Perhubungan Propinsi DIY No. #3802 tanggal
14 April 2004 dengan kanal frekuensi 40 UHF (622 s30MHz),
dengan perincian sebagai berikut:

- frekuensi video 623,25 MHz

- frekuensi audio 628,75 MHz

Dengan kekuatan daya transmitter 2000 watt, RBTV
mempunyai jangkauan siaran di beberapa daerahtatiaya:
Yogyakarta, Sleman, Bantul, Kulon Progo, Muntilanaddlang,
Klaten, Purwerejo dan Boyolali.

Dalam siarannya, RBTV menjalin kerjasama bersama
beberapa PH Rtoduction House) untuk menayangkan beberapa
program yang sesuai dengan visi dan misi RBTV.

a. VISIRBTV
Menjadikan RBTV sebagai TV terdepan di Yogyakartagden
mengedepankan profesionalisme, kreativitas, matriddoa nilai-
nilai budaya Yogyakarta.

b. MISI RBTV
Memberikan siaran TV yang selain bersifat menghitaiapi
sekaligus mencerdaskan masyarakat.

c. Komitmen RBTV pada klien

Bersama klien bersinergi mencapai tujuan pemaspraduk

2 |bid
® 1bid
4 www.rbtvyogyakarta.tydiambil pada tanggal 12 September 2008
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barang dan jasa melalui iklan dengan menjunjunggtin
profesionalisme.

Citra yang terbentuk pada stasiun RBTV dengan melalu
sebuah proses yang akan menghasilkan sikap, pgndapggapan
atau perilaku tertentu dari publik. Untuk mengetahwoses
pembentukan citra RBTV dapat diketahui dari sikapeyhadap objek
tersebut. Sikap bersumber pada organisasi kogmdtifa informasi dan
pengetahuan yang kita miliki. Efek kognitif darirkanikasi sangat
mempengaruhi  proses pembentukan citra seseorangra Ci
digambarkan melalui persepsi-kognisi-motivasi-sikap

Stasiun RBTV merupakan stasiun televisi komersil gyan
mempunyai jangkauan di daerah Yogyakarta dan sekaarDalam
praktek siarannya, RBTV berusaha menyajikan aca@ngy
mengutamakan nilai-nilai kebudayaan Yogyakarta sedeagan visi
dan misinya. Persepsi yang terbentuk tentang RBTYhati
audiencenya atau masyarakat hingga kini sudah cbhkilp artinya
sejauh ini pihak RBTV telah berhasil memunculkansepsi positif
tentang keberadaan mereka di tengah-tengah maayarak

Persoalan kognisi sejauh dalam hal penggunaan &tz
jilbab khususnya manajemen RBTV juga menekankan adioak ada
larangan bagi para karyawan, termasuk presentek unengenakan

jilbab ketika menjalankan tugas-tugas mereka. Haldikarenakan

® Diambil dari arsip RBTV
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RBTV berusaha menciptakan pembentukan citra perasajang baik
dimata pemirsd.Seperti yang dikemukakan oleh Frank Jefkins, bahwa
sebuah manajemen selalu ingin mendapatkan citratif pakri
masyarakat.

Citra perusahaanC¢rporate Image) yang bagus dari segi
pengalaman dan kinerja perusahaan berusaha dibetebkRBTV,
salah satunya dengan cara menjadikan RBTV stasienigie yang
tidak terikat suatu keagamaan tertentu. Melalus@sopembentukan
citra inilah, akan diketahui bagaimana sikap dablfknya. Apabila
sudah diketahui respaaudience atau publik, maka perusahaan dapat
mengambil tindakan juga langkah-langkah selanjutngami
menciptakan citra positif.

RBTV harus menentukan kebijakan yang adil dan tdpktm
hal penggunaan jilbab bagi karyawan-karyawannya, niateal ini
sangat sensitif dan berkaitan dengan keyakinanakeagn seseorang.
Setiap kebijakan yang diambil oleh perusahaan alkesidampak pada
citra perusahaan dimata publik. Oleh karena ituugsraan harus
berhati-hati dalam bertindak, bersikap dan berglklam menghadapi

objek, ide dan situa&i.

® Ibid
" Frank JefkinsPublic Relation, edisi IV, (Jakarta: Erlangga, 1992), him.17
8 Hasil wawancara dengan pimpinan RBTV pada tar@@#ptember 2008
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2. Profil PemirsaRBTV

Setiap stasiun televisi mempunyai target penontosetiap
programnya. Maka, setiap acara selalu ada segmgrgasrsa agar
acara-acara Yyang ditayangkan bisa tersampaikanaisesgngan
keinginan pemirsa. 35 % program acara RBTV didomiokh acara
talkshow atau dialog. Hal ini dikarenakan pemirsa RBTV yang
didominasi oleh perempuan sebanyak 55 ®%eperti yang telah
diketahui bersama bahwa kaum perempuan lebih menga&ea yang
berbentuk talkshow, karena dalam acara tersebut pemirsa dapat
berinteraksi secara langsung dengan narasumber.a Aaar yang
disiarkan di RBTV yaitu acara olahraga, news, ralign anak-anak.
Format program siaran RBTV saat ini masih berbentéklaman atau
delayed. Adapun format siaran secdige biasanya mulai mengudara
pada pukul 13.00 WIB. Hal ini dikarenakan RBTV hamyampunyai
satu Production House yaitu PLAT AB yang dikontrak secara
eksklusif oleh RBTV, sehingga sebagian besar seausma yang
disiarkan merupakan acara-acara PLAT AB.

Yogyakarta sebagai kota pelajar, menjadi tujuanyarakat
usia sekolah dari seluruh Indonesia bahkan luaemelal tersebut
berarti mayoritas pemirsa RBTV cukup terdidik sekadi berlatar
belakang etnis yang sangat variatif. Dengan lasakang tersebut

menyebabkan masyarakat Yogya sangat kritis terhpaatuk barang

El’OWawancara langsung dengan Kepala Bagian Prodalsi fanggal 8 September 2008
Ibid
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dan jasa, tetapi mudah menerima hal-hal yang laémsititakhir dari
segi teknologi maupun budaya. Sehingga RBTV bekamnasdengan
Education TV yang mempunyai siaran khusus tentang pendidikan.
Adanya program ini disesuaikan dengan pemirsa RBT&hurut
segmentasi pendidikannya. Hampir 40 % pemirsa RBTHlaad
berstatus pelajar sekolah menengah, sedangkanldididga penonton
berstatus mahasiswa dan 20 % lainnya berpendidiédaniah dasar
Masyarakat Internasional sebagai bagian dari makgar
Yogya juga mewarnai pemirsa RBTV. Ciri masyarakagrimasional
tersebut adalah memerlukan produk-produk yang doedlar
internasional untuk kebutuhan dasar, tetapi juganenieikan hal-hal
yang unik sesuai tujuan mereka berwisata untuk meoigte
pengalaman yang berbeda dari rutinitas di negadayes Oleh karena
itu, materi program siaran RBTV pun 86 % bermuataodyksi

lokal 12

sehingga ada keunikan tersendiri bagi para penmjessay
datang dari berbagai provinsi di Indonesia. Hajugia sesuai dengan
visi RBTV, yaitu menjadikan RBTV sebagai TV terdepain
Yogyakarta dengan mengedepankan profesionalismeatiitas,
martabat dan nilai-nilai budaya Yogyakarta. Nilai &y inilah yang
harus dipertahankan. Selain itu, misi RBTV yaitu rbenkan siaran

TV yang selain bersifat menghibur tetapi sekaligusnoerdaskan

masyarakat harus benar-benar dipegang.

1| bid
'2 | bid
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Sekilas Tentang Kondisi Presenter Muslimah di RBTV

Busana muslimah tidak hentinya menjadi berita.nBgeri barat
sekuler fanatik, muslimah musti berjuang ekstra&efan tidak jarang harus
melalui pengadilan untuk bisa memakai jilbab. Jlbdianggap simbol
agama yang tidak semestinya dipakai di ruang pubKlklau mau
memakainya, cukup di rumah atau saat beribadakcaPperistiwva 11
September 2001, pemakai jilbab (jubah dan jenggog dicurigai terkait
terorisme.

Sayangnya di negara mayoritas muslim seperti lesian
pemakaian jilbab juga tidak mulus. Kita tentu masiat di era orde baru,
betapa banyaknya siswi berjilbab menjadi korbanj&kdn sekolah, yang
atas nama uniformilitas tidak mengakui eksistenisialp. Kini di era
reformasi kondisinya sudah banyak berubah. Peraérintelalui sekolah,
umumnya sudah menoleransi pemakaian jilbab, meskgegara kasuistik
masih ada lembaga pendidikan dan instansi yang ewsaglkannya.

Di banyak perusahaan swasta, khususnya supermat&ater
kendaraan bermotor, karyawati berjilbab kelihatantnygdum mendapat
tempat. Tidak itu saja, oleh perusahaan termasuol yaengerahkan sales
girl sepertinya ada tuntutan agar mereka memakadr@tas lutut, supaya
paha yang dianggap sebagai salah satu daya tardukeen bisa kelihatan.
Tak heran, karyawati yang fanatik pergi dan pulaagap jilbab, tapi di

tempat kerja terpaksa dilepas

13 hitp:// www.muslimahkafe.comiambil pada tanggal 12 September 2008
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Dewasa ini, bekerja di dunia penyiaran merupakdahsaatu
impian sebagian orang, selanjutnya menjsabming bagi generasi muda
untuk meniti karir di dalamnya. Salah satu keahlkirbidang penyiaran
yang saat ini diimpikan oleh kebanyakan orang ddgleesenter. Untuk
menjadikan suatu acara terarah juga teramu dergjkrdan menarik, tentu
dibutuhkan pembawa acara atau lebih dikenal dersgdoutan presenter
dalam membawakannya. Presenter merupakan komunikatng
mentransformasikan suatu berita dalam suatu acepadia komunikan.
Sebagai komunikator yang baik, presenter harus ua=ag segala hal
tentang acara yang dibawakannya. Salah satu hal gangat menarik
perhatian penonton sebagai komunikan media aud&uali adalah
penampilan presenter. Walaupun ada petuah bijak yaengungkapkan
"Undzur maa goola wa laa tandzur man qoola", maksud dari petuah ini
adalah dengarkanlah pesan apa yang disampaikajamgan melihat siapa
yang mengatakan. Tapi terkadang, kita harus memgietarlebih dahulu
orang yang berbicara. Bagaimanapun juga, citrapatauingkah laku
seseorang mempengaruhi tingkat kepercayaan seged@pada yang

lainnya.

Presenter RBTV mempunyai kebebasan untuk menentukan

performance mereka dalam membawakan acdrdetapi, ketika mereka
dihadapkan pada tuntutan produser untuk tidak mamdkab pada saat

mereka membawakan acara, mereka mengalami dilematis

4 Wawancara langsung dengan karyawan RBTV padaahfggSeptember 2008
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1. Kendala Presenter Dalam Menggunakan Jilbab

Pada saat ini, RBTV menjalin kerjasama dengan PLAT ysiu
salah satWProduction House di Yogyakarta yang mempunyai kontrak
exclusif dengan RBT\}® Sebagian besar acara-acara yang disiarkan di
RBTV merupakan produksi PLAT AB. Acara-acara yang jikaa
sebagian besar berbentigkk show dan dialog. PLAT AB mempunyai
15 presenter yang aktif dalam membawakan acara.sBanSanggar
PLAT AB yang bergerak di bidangroadcast mempunyai anggota
sanggar sekitar 50 orang. Mereka inilah yang selayq akan menjadi
presenter-presenter muda. Untuk menjadi seorarsgipier seperti saat
ini, mereka harus menjalani serangkaian tahap peksian.
Rekruitmen presenter dilakukan dengan cara audsn g¢uga
interview.*®

Dari lima belas presenter PLAT AB, hanya lima oraaga yang
konsisten memakai jilbab. Padahal, kelimabelas gpraresenter ini
beragama Islam. Ketika peneliti menanyakan kepadesepter
muslimah yang tidak memakai jilbab, kenapa merdédaktmemakai
jilbab pada saat mereka frame, sebagian besar mereka belum siap
dalam menggunakan jilb&b Selain itu, mereka juga berpendapat
bahwa dengan memakai jilbab, mereka takut kariregi@ambat, karena

dengan berjilbab akan ada batasan-batasan dalaralamenprofesi

15 Wawancara langsung dengan pimpinan PLAT AB pauniggal 12 September 2008
16 | pi

Ibid
" Wawancara langsung dengan presenter RBTV padgah8dseptember 2008
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sebagai presenter. Kendala-kendala presenter dat@mggunakan

jilbab dibagi menjadi:

a.

Kendala Internal

Kendala internal terjadi pada saat presenter bedidaalam

lingkungan kerja, diantaranyA:

1) Tidak adanya keleluasaan bagi muslimah. Misalnyesegnter
muslimah yang berjilbab tidak mempunyai ruang khssus.
Semua presenter laki-laki dan perempuan dirias atu s
ruangan. Hal ini akan membuat presenter berjilbatakti
nyaman.

2) Tidak mendapatkan peluang untuk menjadi presemteeghla

acara. Presenter berjilbab hanya mempunyai kesampat

mengisi acara yang bernuansa religi.

3) Tuntutan skenario acara. Terkadang, bebeeagat organizer
yang menginginkan acaranydive di RBTV, meminta
presenternya untuk tidak memakai jilbab dalam melman
acaranya.

4) Diskriminasi antara presenter berjilbab dengan yadgk
berjilbab. Dalam hal ini, menimbulkan kecemburuarcial

antara presenter berjilbab dengan presenter tielgikab.

'8 |bid
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b. Kendala eksternal

Kendala eksternal, yang dimaksud dengan kendatarelas adalah

kendala yang terjadi diluar lingkungan kerja prése berjilbab.

Adapun kendala-kendala diluar lingkungan kerjant#ieanya:

1) Lingkungan pergaulan yang kurang mendukung untuk

memakai jilbab

2) Adanya pengaruh dari orang-orang yang tidak menrmjgam

jilbab. Sehingga muncul keraguan dalam diri preentan
berkeinginan untuk menanggalkan jilbab.

Instansi pertelevisian RBTV, mempunyai norma danraatu
perusahaan yang harus diikuti aturannya. Sebagesarbkaryawan
RBTV beragama Islarff. Walaupun demikian, karyawan muslimah
didalamnya banyak yang tidak memakai jilbab. Hal dikarenakan
aturan RBTV yang absurd, maksudnya yaitu tidak aalatyran yang
mewajibkan atau melarang karyawan untuk memakbakjil Begitu
juga dengan keadaan presenter yang bekerja didgéanpresenter
RBTV menyesuaikan diri dalam berbusana sesuai deagara yang
dibawakannya. Apabila program yang dibawakan mempaltogram
Islami, maka presenter biasanya memakai busanamals| lengkap
dengan jilbabnya.

Presenter RBTV, khususnya presenter muslimah haamgikuti

skenario yang telah dibuat oleh produser ataupuradara acara

9 Wawancara dengan staf dan karyawan RBTV pada &nggSeptember 2009
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tersebut. Dan setelah diamati, terkadang untuk rbpbeacaraff air
yang dilakukan dilapangan terbuka, presenter damiabtuk tidak
memakai jilbalf® Hal ini juga tentunya menjadi kendala tersendigiba
presenter muslimah untuk konsisten dalam menggundkab.

Sebagian presenter muslimah tidak terlalu mempexiatalsan hal
tersebut, tetapi sebagian besar lainnya sangat lipedan
mempertahankan kekonsistenan mereka dalam menggundkab.
Selain itu, adanya kekurangtertarikan dari parsger RBTV itu
sendiri untuk menggunakan jilbab di setiap aktsntg. Hal itu
disebabkan kurangnya sosialisasi tentang tidak eggruhnya
penampilan berjilbab seorang presenter ketika mé&kak siaran.
Melainkan cara serta kemampuan presenter dalam amgraikan
berita kepada para pemirsa RBTV-lah yang membuestepiter tersebut
diminati atau tidak oleh para pemirsa. Terhadaik tdur pemakaian
jilbab ini akan lebih baik bila kita menyikapinyacara arif dan
bijaksana.
Keuntungan Presenter Dalam Menggunakan Jilbab

Pemakaian busana muslimah, khususnya berjilbab pakan
suatu kewajiban mutlak yang harus diamini dan ddak&an oleh
muslimah. Karena seperti yang telah kita ketahahwa kewajiban

memakai jilbab bagi muslimah telah tercantum ddiefmerapa ayat Al-

2 Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal 1drftegr 2008
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Qur'an. Artinya, tidak ada alasan dan tak ada tawardok tidak

memakainya.

Menjadi seorang presenter harus mempunyai bebeafmia,
salah satunya yaitu berpenampilan menarik. Mawk tiiau, hal ini
menjadi kriteria penting dalam dunia pertelevisiéarena televisi
mengandalkan sisi visualnya dalam menyampaikan npdspada
pemirsa. Dengan adanya kriteria berpenampilan rierarkan berarti
presenter muslimah lantas rela menanggalkan jiltexini pekerjaan.
Karena dengan memakai jilbab pun tidak merusakuspahampilan.
Justru dengan Dberjilbab bisa menambahkan keindakaatu
penampilan.

Adapun keuntungan yang akan didapat oleh preseyaeg
memakai jilbab dalam membawakan suatu program #glevi
diantarany&*

a) Mendapatkan kepercayaan pemirsa. Karena dengan kaema
jilbab, akan terbentuk suatu citra positif terhadppesenter
muslimah.

b) Pembuktian eksistensi. Dengan tetap memakai jilbska akan
ada bukti eksistensi muslimah di bidargoadcast. Bahwa
muslimah berjilbab pun bisa menjadi presenter.

c) Syiar dakwah. Tanpa disadari, pemirsa akan melihah d

memperhatikan sikap dan pembawaan presenter dakEmandu

2L wawancara dengan presenter RBTV pada tanggal ii@r8ber 2008
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acara. Apabila pemirsa tertarik dengan apa yangndigan oleh
presenter, maka kemungkinan besar pemirsa akaniko&@ngaya
atau cara berbusana presenter. Hal ini menjadi saltthladang
dakwah.

d) Terhindar dari gangguan rekan kefjaDengan berjilbab dan
mempunyai sikap yang baik, maka orang-orang diklingan
kerja akan merasa enggan untuk mengganggu. Sélaidengan
menggunakan jilbab, akan terhindar dari gangguaandgenis.

Kekonsistenan seseorang dalam berjilbab tentu akan
mendatangkan citra positif, karena sikap konsisteenunjukkan
kestabilan karakter seseorang. Begitu juga dalatamsi pertelevisian

RBTV, yang mempunyai norma dan aturan perusahaag hanus

diikuti aturannya. Sebagian besar karyawan RBTV dmra Islam.

Walaupun demikian, karyawan muslimah didalamnya aknyang

tidak memakai jilbab. Hal ini dikarenakan aturan RByang absurd,

maksudnya yaitu tidak adanya aturan yang mewajilskan melarang
karyawan untuk memakai jilbab. Begitu juga dengaadaan presenter
yang bekerja didalamnya, presenter RBTV menyesuaikandalam
berbusana sesuai dengan acara yang dibawakannyailaApadgram
yang dibawakan merupakan program Islami, maka pteséiasanya
memakai busana muslimah, lengkap dengan jilbabnya.

Presenter RBTV, khususnya presenter muslimah harus

?2\Wawancara dengan Erry Dewi (Presenter RBTV) padggal 8 September 2008
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mengikuti skenario yang telah dibuat oleh prodwgaupun sutradara
acara tersebut. Dan setelah diamati, terkadang Urgb&rapa acawmtf

air yang dilakukan dilapangan terbuka, presenter danimtuk tidak
memakai jilbalf®> Sebagian presenter muslimah tidak terlalu
mempermasalahkan hal tersebut, tetapi sebagiam lz#saya sangat
peduli dan mempertahankan kekonsistenan mereka mdala
menggunakan jilbab. Selain itu, adanya kekurareyi&en dari para
presenter RBTV itu sendiri untuk menggunakan jilbdb setiap
aktivitasnya. Hal itu disebabkan kurangnya sosisiigantang tidak
berpengaruhnya penampilan berjilbab seorang prseketika
melakukan siaran. Melainkan cara serta kemampueasepter dalam
menyampaikan berita kepada para pemirsa RBTV-laty yaembuat
presenter tersebut diminati atau tidak oleh pamigsa. Terhadap tarik
ulur pemakaian jilbab ini akan lebih baik bila kiteenyikapinya secara
arif dan bijaksana. Bagi yang mau berjilbab, kitapkan selamat dan

terimakasih, karena ia mengamalkan sebagian agamany

% Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal 1dnftegr 2008 pukul 04.00 WIB
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KONSISTENSI DAN CITRA

PRESENTER RBTV TENTANG JILBAB

A. Konsistens presenter RBTV dalam menggunakan jilbab

Konsisten yang berasal dari bahasa asing ini meyapuwanyak arti
atau makna. Salah satunya, menurut kamus yang pelpiler seperti Kamus
oxford, consistentadalah kata sifat yang beradiways behaving in the same
way, having the same opinion, standard, etengan kata lain, konsisten
adalah sebuah sikap atau usaha yang diambil unémkp@rtahankan sebuah
cara pandang atau opini tehadap suatu hal sehtadgentuk sebuah perilaku
yang stabil sesuai dengan prinsip yang telah digeg&ikap konsisten itu
penting, karena dengan kekonsistenan kita bisaradipa orang lain dan
mempercayai orang lain. Konsistensi juga menunjokkeegritas kita sebagai

seorang pribadi.

Bicara tentang konsistensi, tentunya berbicara lalasieonsep diri.
Konsep diri inilah yang mempengaruhi dan menjadizagaimana seseorang
bisa tetap konsisten dalam menjalankan suatu hagitB juga dengan
kekonsistenan seorang presenter muslimah RBTV dalanggunakan jilbab.
Tentu ada beberapa faktor yang menyebabkan pasarntes muslimah dapat
konsisten dalam menggunakan jilbab di setiap kagmta. Dari hasil
wawancara dengan beberapa narasumber, sebagiamimsganggap bahwa

keluarga dan orang-orang terdekatnyalah yang meyapyeran bagi para

47
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presenter sehingga mereka dapat mempertahankakirka@yaya untuk tetap
menggunakan jilbab. Keluarga memang merupakan sath faktor utama
dalam membentuk konsep diri seseorang. Terdapairdyedo faktor lain yang
dapat mempengaruhi seseorang dalam menentukahidtgimya, diantaranya

yaitu:
1. Pola asuh orang tua

Sikap orang tua yang tertangkap oleh anak akanebggouh
terhadap konsep diri. Apabila sikap yang ditangkapitij, maka akan
menumbuhkan pemikiran dan konsep yang positif. tBegebaliknya,
apabila sikap yang ditangkap negatif, maka akan eatuk konsep diri
yang negatif pula. Menurut Indah, lingkungan kefjaadlan teman bermain
adalah dua lingkungan yang sangat berperan dalamber@uk pribadi

seseorang.

“Saya tuh bisa dibilang masih labil. Jadi omonganngrauh pasti cepet
mempengaruhi tindakan saya. Untung saya aktif diskehktu SMA, jadi
taulah dikit-dikit tentang Islam. Akhirnya saya mensikan untuk
konsisten berjilbab bermula dari diri saya sendidan Alhamdulillah,

lingkungan SMA saya saat itu sangat mendukung salyiagga saya pun
lebih bersemangat dalam belajar Islarh.”

Apa yang diungkapkan oleh Indah pun dibenarkan dtety,
keluarga merupakan kunci utama seseorang dalam amgub
kepribadiannnya. Begitu pula dengan keputusannjardanenggunakan

jilbab, didukung oleh keluarga dan lingkungan sekiya.

! Wawancara dengan Indah Suryaningtyas pada taBg§abtember 2008 Pukul 15.58
WIB di kampus Fisipol UGM
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“Alhamdulillah keputusan saya memakai jilbab telaklab dari sejak
SMA, selain keinginan dan kesadaran sendiri, kegaadan lingkungan
saya kebanyakan memakai jilbab. Jadi, lama-kelamaapa se&ut
tersadarkan juga untuk segera memakai jilbab.”

ltulah yang dinamakan hidayah, bisa datang kapga satuk
ummat-Nya. Tapi hal terpenting yang harus diingafatd bahwa hidayah
Allah SWT tidak boleh disia-siakan oleh kita selakmmat-Nya, karena
hidayah-Nya belum tentu akan datang kembali kepdidauntuk yang
kedua kalinya.

2. Kegagalan

Kegagalan yang terus menerus dialami seringkaliimiguikan
pertanyaan pada diri sendiri dan berakhir dengamimilan bahwa semua
penyebabnya terletak pada kelemahan diri. Kegagalambuat orang
merasa dirinya tidak berguna. Kegagalan berkalidabm mendapatkan
profesi sebagai presenter pernah dialami oleh EDewi> Untuk
mendapatkan pekerjaan sebagai presenter RBTV, Brogtkeluar masuk
beberapa stasiun televisi untuk mengikuti audisekdfsistenan Erry
dalam menggunakan jilbab merupakan salah satu kebdgi Erry dalam
mendapatkan pekerjaanni/&egagalan demi kegagalan yang dialaminya
membuat dia semakin yakin untuk tetap istigomalardainenggunakan

jilbab.

2 Wawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2

% Presenter RBTV dan broadcaster Radio Retjo Buntung

4 Wawancara dengan Erry Dewi pada tanggal 8 Septe2ilo8
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3. Kiitik internal

Kritik terhadap diri sendiri sering berfungsi medijaegulator atau
rambu-rambu dalam bertindak dan berperilaku agheteslaan individu
diterima oleh masyarakat dan dapat beradaptasiadebgik. Kritik dan
juga saran yang masuk untuk para presenter sapgatibfaat bagi para
presenter dan juga perusahaan tempat presenteisbeélenurut Indah,
dia bisa melakukan evaluasi akan pekerjaannya&ketit mendapatkan
kritik maupun saran yang membangun dari pemirsaipata teman-
temannyd. Faktor kritik internal ini juga sangat mempengaruh
kekonsistenan salah satu presenter RBTV yang mernilbkd, yaitu Puji
Ariningsih. Dalam wawancara dengannya, Puji menaturkahwa dia
merasa ada keraguan yang muncul dalam hatinya lapatendapat
masukan ataupun kritikan tentang penggunaan jildalam kegiatan

presentingya itu.

“Pernah mba’, ada event off air yang minta aku jadc-iWa trus

panitianya bilang kalo aku tuh bagusan ga pakdgh. Katanya, aku bisa
lebih optimal dan total kalo ga pake jilbab. Pertama sih aku agak
ragu, ngga enak juga kalau aku tidak memenuhi permintmereka

karena aku sudah dikontrak oleh Production Housagyaengadakan
event tersebut. Akhirnya, aku menyanggupi permintganitia untuk

membuka jilbab. Pada saat berangkat ke lokasi,ralsin memakai jilbab
lalu rencananya nanti pada saat acara dimulai, baku akan membuka
jilbab. Tapi Alhamdulillah ternyata Allah masih sayp aku dan

membukakan pintu hati panitia tersebut. Pada saatra akan dimulai, at
last minute, panitia membolehkan aku untuk memikabj”’

® Presenter muslimah RBTV

® Wawancara dengan indah Suryaningtyas pada taBggptember 2008 Pukul 15.58
WIB di kampus Fisipol UGM

" Wawancara dengan Puiji Ariningsih pada tanggal d@&nber 2008 Pukul 16.00 WIB
di studio RBTV
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Kritikan memang tidak selamanya bermuatan pesag yasitif,

tergantung dari segi atau sisi mana kita melihatrdanilainya.

Menurut penelitian yang sudah dilakukan, dapahailibahwa para
presenter RBTV, khususnya presenter muslimah hareisgikuti skenario
yang telah dibuat oleh produser ataupun sutradaedersebut. Dan setelah
diamati, terkadang untuk beberapa ad#faair yang dilakukan dilapangan

terbuka, presenter diminta untuk tidak memakaajith

Sebagian presenter muslimah tidak terlalu memperalasan hal
tersebut, seperti yang di lontarkan Riecha tentaummgng konsistennya dia
dalam hal memakai jilbab;

“Mengenai konsisten atau tidak nya saya memakai jilBdionm, pikir-pikir
dulu kali ya mba’. Tawaran jadi apa dulu? Trus pg&en itu mempengaruhi
harga diriku ga’'? kalo masalah membuka jilbab sih gamg, kan aku juga

belum paten memakai jilbab®

Namun sebagian besar presenter lainnya sangat ipestand
mempertahankan kekonsistenan mereka dalam menggunibab. Adanya
kekurangtertarikan dari para presenter RBTV itudgemintuk menggunakan
jilbab di setiap aktivitasnya. Hal itu disebabkamangnya sosialisasi tentang
tidak berpengaruhnya penampilan berjilbab seorangsemter ketika
melakukan siaran. Melainkan cara serta kemampuasepter dalam

menyampaikan berita kepada para pemirsa RBTV-lahg yanembuat

& wawancara dengan crew acara PLAT AB pada tang§apSember 2008
® Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal dregr 2008 Pukul 04.00 WIB
di studio RBTV
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presenter tersebut diminati atau tidak oleh paranigga. Erry Dwi
menambahkan bahwa menjadi presenter tidak hanyaodetkan kecantikan
fisik semata, berikut cuplikannya:

“Menjadi presenter tidak harus cantik secara fidilarena seseorang tidak
dinilai hanya dari kecantikan fisik semata, tapia#¢imana seseorang bisa
mengembangkan segala potensi dan bakat yang dinmiignjadi suatu
prestasi. Kecantikan secara fisik menurut saya huikdak ukur yang utama
untuk bisa bekerja di dunia media. Yang terpentidglah adanya niat, tekad,
bakat dan kemauan di bidang yang digeluti dan kesgnpuntuk maju
dalam mengembangkan dirt”

Bagi Erry, presenter muslimah yang memakai jilbaiyupakan sosok
perempuan yang menghargai dan menjaga kecantikea kehormatan
dirinya. Secara finansial, bekerja di media telewimang menjanjikan
kemudahan untuk mendapatkan penghasilan yang Bésair. menurut Erry,
uang memang kebutuhan pokok bagi manusia tapi s§datua hal bisa dinilai
dan dihargai dengan uang, apalagi yang berkaitargaste keyakinan dan
prinsip hidup.

Terhadap tarik ulur pemakaian jilbab ini akan lebiik bila kita
menyikapinya secara arif dan bijaksana. Bagi yarey rberjilbab, kita
ucapkan selamat dan terima kasih, karena ia menigamasebagian
agamanya. Karena wanita berjilbab tidak hanya mameatkan dirinya
sendiri, tetapi juga menyelamatkan orang lain. dleraya hasrat lelaki secara
liar dan merebaknya fantasi syahwat justru karenmaneang wanita yang

suka membuka aurat. Agama seseorang lebih selgvahila ia konsisten

berjilbab, seperti diberitakan sebuah media, gara-gremakai jilbab seorang

% Wwawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2
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wanita bersama keluarganya urung termakan makamaaamhdi sebuah
restoran di Jakarta. Karena ketika melihat si veelngrjilbab, pelayannya yang
jujur menyatakan bahwa makanan yang dipesan menggnahsur haram.
Lantas si ibu bertanya kepada pelayan, bagaimalza l@gembelinya tidak
berjilbab. Dijawab pelayan, itulah susahnya, suketihui mana yang muslim

dan non muslint?

Hal yang perlu ditekankan bahwa berjilbab adalak yeng dimiliki
oleh setiap perempuan yang memutuskan untuk memakaWalaupun
memang tidak dipungkiri bahwa masih ada beberapsiustaswasta di
Indonesia yang melarang keras khususnya bagi pgezseremakai jilbab
ketika siaran di studio. Sangatlah tidak fair, jilebuah stasiun TV
membolehkan perempuan berpakaian minim untuk taapi$ alasan hak
asasi, namun semestinya pihak TV juga membolehkanasg perempuan
berjilbab untuk memperoleh hak yang setara. Bagamaungkin mereka
memiliki pikiran bahwa dengan kepala yang ditutulpiajpp maka kecerdasan

seorang perempuan langsung meredup dan otaknyserenmengecit?

Stasiun televisi RBTV sebenarnya tidak melarang atalak
mewajibkan dari semua presenter atau karyawannyandaianggunakan
jilbab, tapi kadang-kadang tersirat bahwa pengguriétzab oleh presenter
akan membuat acara menjadi tidak menarik. Itu jygag mengakibatkan

presenter menjadi tidak percaya diri menggunakbahljidalam melaksanakan

1 http://www.kafemuslimah.condiambil pada tanggal 23 Desember 2008
12\wawancara dengan Indah Suryaningtyas pada taBdgptember 2008 Pukul 15.58
WIB di kampus Fisipol UGM
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tugasnya sebagai seorang presenter. Untuk itu,daagi presenter muslimah
yang telah menggunakan jilbab jangan berkecil #&u putus asa jika
karirnya di dunia pertelevisian akan terhambat hanglikarenakan
menggunakan jilbab. Justru harus sebaliknya, harampu membuktikan
kualitasnya sebagai seorang presenter muslimah yadgk hanya

berpenampilan sopan sebagai seorang muslimah, ptafésional sebagai
seorang pembawa acara atau presenter yang haratal ntampu

meningkatkan rating RBTV lebih tinggi.

Presenter RBTV dapat mengambil pelajaran dari saabrang
presenter terkenal Indonesia di salah satu staswasta yaitu Sandrina
Malakiano yang memutuskan untuk tetap konsisten akamhijab (jilbab)
setelah ia pulang berhaji di awal 2006, dia menegadtahwa dengan
berjilbab bukanlah sebuah proklamasi tentang kesempn beragama atau
tentang kesucian tapi upaya yang amat personak unamilih kenyamanan

hidup.

"Dengan berjilbab saya bertemu Islam yang hanif, membleda, toleran,
memanusiakan manusia, mengagungkan ibu dan kaummpeas, penuh
penghargaan terhadap kemajemukan, dan melindunginitas.”*?

Itulah bentuk konsistensi dari sebuah konsekweragawpun begitu namanya
di jagad pertelevisian masih di perhitungkan. Ayiasig dapat kita jadikan
contoh bukan hanya Sandrina Malakiano Bahkan sejuraltis kita, yang
dulu suka mengumbar aurat pun sudah mulai konsiseemgenakan jilbab.

Neno Warisman, Ratih Sang, Marissa Haque, Novia Kalog, Inneke

13 www.kapanlagi.comdiambil pada tanggal 23 Desember 2008
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Koesherawati, Annisa Trihapsari, Ida Leman, adalabetzpa contoh artis

yang konsisten dan tamgiharmingdengan jilbab.

Sebagai seorang presenter memang sangat dibutiiekansistenan
yang sangat tinggi, entah itu dari segi membawakatemacara ataupun
dalam penggunaan jilbab di kehidupan sehari-hdraga seorang presenter
atau mahkluk sosial yang berinteraksi dengan makgar sekitarnya.
Kekonsistenan seseorang akan mempengaruhi kehidygpath masa depan.
Dengan adanya kekonsistenan itulah akan didapatré@paan yang akan

selalu diingat oleh semua orang.

Menurut teori tentang konsistensi yang menyatak@nva seseorang
bisa dikatakan konsisten apabila ada keselarasamdakiran, perkataan dan
perbuatan, maka para presenter RBTV ini belum sépem bisa dikatakan
konsisten. Karena masih banyak hal yang harus diberaik dari segi

kepribadian dan niat awal pemakaian jilbabnya.

. Citra Yang Diharapkan Presenter RBTV Tentang Jilbab

Ada beberapa alasan yang menyebabkan presenteématustnggan
untuk memakai jilbab. Beberapa presenter mempurpgidapat yang
beragam. Sebagian tetap konsisten memakai jilbetagsan lainnya masih
ragu untuk memakai jilbab. Hal ini tergantung padengitraan mereka
terhadap jilbab. Bagaimana mereka menilai dan mamaleitra jilbab itu

sendiri.
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Citra digambarkan melalui empat komponen, yaigrsepsi, kognisi,
motivasi, sikap. Dengan ke empat komponen diatakanakan diketahui

bagaimana para presenter muslimah RBTV memahdrabjil

1. Persepsi

Jilbab! Merupakan satu kata yang tak asing lagelidga kita
sebagai seorang muslimah. Walaupun penggunaanmypasedilarang,
pada pertengahan tahun 1990-an busana berjilbangktdiakui negara
Indonesia. Justru saat ini, penggunaannya diwajibkagi sebagian
institusi swasta maupun kepemerintahan. Inilah llehperjuangan para
tokoh muslimah yang dengan gigih agar pemakaidagilbisa diterima
oleh semua orang.

Makna jilbab yang dipahami sebagian besar masyiakitkaadalah
kerudung penutup kepala, sementara pakaiannya nkasit. Menurut
Puji,** jilbab menurut syari'at Islam adalah baju panjatapggar dan
tidak transparan sehingga tidak menampakkan lekbkih, sedangkan
khimar (kerudung) adalah penutup kepala yang difain hingga dad®.
Karena istilah jilbab sudah masyhur maka istildbajp disini adalah
menutup aurat. Fenomena jilbab sekarang ini memkiteatdi satu sisi
patut bersyukur, para muslimah sudah tidak maludaguk berjilbab di
manapun tempatnya sehingga jilbab benar-benar telaimbudaya di

masyarakat dan dianggap menjadi sesuatu yang luieahun di sisi lain

14 presenter muslimah RBTV
!5 Wawancara dengan Puiji Ariningsih pada tanggalej@eSnber 2008 Pukul 16.00 WIB
di studio RBTV
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jilbab yang seharusnya memenuhi syar'i sebagaim&a®butkan dalam
Al-Quran, seakan telah berubah fungsi. Dalam pemakgé|a banyak
sekali dimana-mana jilbab yang tidak lagi syapi tabih terkesan trendy
dan modis atau lebih dikenal dengan jilbab funkggyanenyimpang dari
syarat-syarat syara' jilbab yang sebenarnya.

Allah Swt. memerintahkan Nabi SAW untuk menyampaigaatu
ketentuan bagi para muslimah. Ketentuan yang dilebakepada para
wanita mukmin itu adalahytidniina ‘'alayhinna min jalaabiibihinri&®
(Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluutbuh mereka).
Kata jalaabib merupakan bentuk jamak dari kataagith Terdapat
beberapa pengertian yang diberikan para ulama mangata jilbab. Ibnu
Abbas menafsirkannya sebagai ar-ridaa (mantel) yaggutup tubuh dari
atas hingga bawafi.Adapun menurut al-Qurthubi, Ibnu al-'Arabi, dan an-
Nasafi jilbab adalah pakaian yang menutupi selunuh® Meskipun
berbeda-beda, menurut Al-Batfaisemua makna yang dimaksud itu tidak
salah. Bahwa jilbab adalah setiap pakaian longgag yaenutupi pakaian
yang biasa dikenakan dalam keseharian dapat dipatairhadis Ummu
‘Athiyah ra:

“Rasulullah saw. memerintahkan kami untuk keluar pétiai Fitri dan

Adha, baik gadis yang menginjak akil balig, wantanita yang sedang
haid, maupun wanita-wanita pingitan. Wanita yangleasgg haid tetap
meninggalkan shalat, namun mereka dapat menyaksikhaikan dan

dakwah kaum Muslim. Aku bertanya, "Wahai Rasulyléattah seorang di
antara kami ada yang tidak memiliki jilbab?" Rasulbllsaw. menjawab,

' penggalan Q.S Al-Ahzab ayat 59
7 www.kafemuslimah.comhim. 3 diambil pada tanggal 23 desember 2008
18 i
Ibid
19 www.kafemuslimah.conOp.Cit.,him. 5




58

"Hendaklah saudarinya meminjamkan jilbabnya kepadanyédR
Muslim).

Hadis ini, di samping menunjukkan kewajiban wanitatukn
mengenakan jilbab ketika hendak keluar rumah, jugamberikan
pengertian jilbab. Bahwa yang dimaksud dengan jilbakanlah pakaian
sehari-hari yang biasa dikenakan dalam rumah. S@kaldisebutkan ada
seorang wanita yang tidak memiliki jilbab, tidak rglaiim wanita itu tidak
memiliki pakaian yang biasa dikenakan dalam rumBdmtu ia sudah
memiliki pakaian, tetapi pakaiannya itu tidak tedgori sebagai jilbab.
Hadits ini secara jelas memberikan ketentuan tgnpakaian yang wajib
dikenakan wanita muslimah. Pakaian tersebut addibat yang menutup
seluruh tubuhnya. Bagi para wanita, mereka tak bofebrasa
diperlakukan diskriminatif sebagaimana kerap dikdan oleh pengajur
feminisme. Faktanya, memang terdapat perbedaanaie&nantara tubuh
wanita dan tubuh laki-laki. Oleh karenanya, wajara jiketentuan
terhadapnya pun berbeda. Keadilan tak selalu heams. Jika memang
faktanya memang berbeda, solusi terhadapnya pantgkgharus sama.

Persepsi yang sejalan dengan penjelasan di atasigememaknai
jilbab menurut Indah Suryaningtyas yang berprofefiagai presenter di
stasiun RBTV seperti kutipan di bawah ini:

“Menurut saya, berjilbab itu menjadi kewajiban bagtiap muslimah.
Setiap muslimah wajib memakainya karena jilbab adgalindung yang
dapat menghindarkan kita dari fithah dan gangguamnya. Jilbab
merupakan identitas seorang muslimah. Memakai ilbmembuat saya
lebih nyaman dalam melakukan aktifitas. Dan tidak teg@abila ada

pendapat yang mengatakan bahwa berjilbab hanyalabhuah trend.
Namun untuk memunculkan kesadaran berjilbab unaétias muslimah
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memang tidak mudah, butuh kesadaran dari pribadimgamasing’*

Penggunaan jilbab dalam kehidupan umum akan mergkea
kebaikan bagi semua pihak. Dengan tubuh yang terjubab, kehadiran
wanita jelas tidak akan membangkitkan birahi lawanisnya. Sebab,
naluri seksual tidak akan muncul dan menuntut pesmem jika tidak ada
stimulus yang merangsangnya. Begitu juga dengay Bwi yang juga
merupakan salah satu presenter RBTV, beliau telamahami bahwa
menggunakan jilbab merupakan suatu kewajiban baguaemuslimah
dan telah termaktub dalam Al-Qur'an surat Al-Ahzagfata59, kemudian
dia menjelaskan bahwa dengan memakai jilbab dalakermannya
sebagai presenter merupakan suatu ladang dakwabh.

"Menurut saya, jilbab merupakan identitas diri sehiagseorang
muslimah, pelindung dan benteng bagi perempuan jugenjaga
kehormatam perempuan secara lahir dan battih.”

Dengan demikian, kewajiban berjilbab telah menuatah satu
celah yang dapat mengantarkan manusia terjerumuialaen perzinaan;
sebuah perbuatan menjijikkan yang amat dilarandy ddam. Fakta
menunjukkan, di negara-negara Barat yang kehidy@adipenuhi dengan
pornografi dan pornoaksi, angka perzinaan dan peveaannya amat

mengerikan.

2 Wawancara dengan Indah Suryaningtyas pada taBg§aeptember 2008 Pukul 15.58
WIB di kampus Fisipol UGM

L wawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2
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Di AS pada tahun 198% misalnya, angka statistik nasional
menunjukkan 1,3 persen perempuan diperkosa set@aptnya. Berarti,
setiap jamnya 78 wanita diperkosa atau 1.872 skaaipya atau 683.280
setiap tahunnya! Realitas ini makin membuktikaneketvan kelanjutan
surat Al-Ahzab ayat 59 diatas, yaitDzaalika adnaa an yu'rafna falaa
yu'dzayn(Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah umfikenal
sehingga mereka tidak diganggu).

2. Kognisi

Kognisi diartikan suatu keyakinan diri dari individterhadap
stimulus. Keyakinan ini akan timbul apabila individelah mengerti
rangsangan tersebut, sehingga individu harus &#oeriinformasi-
informasi yang cukup yang dapat mempengaruhi pebkegan
kognisinya. Apabila presenter muslimah RBTV telahngetahui dan
sadar akan kewajiban memakai jilbab, maka akaiptarsuatu keyakinan
diri untuk mengamalkan kewajiban tersebut. Perla banyak informasi
tentang jilbab, khususnya untuk generasi muda imgaeka lebih tertarik
dan menyadari kewajiban berjilbdb. Lingkungan keluarga sangat
berperan dalam menstimulus anak-anak dalam merarapkai-nilai
keagamaan. Termasuk dalam memberi pengertian tefitaab. Selain
memberi pengertian, keluarga juga harus membetobboyang baik agar
tercipta kognisi yang baik pada anak.

Dari hasil pengamatan peneliti, masih terdapat dlarpresenter

22 sourced by Republika On Line, 5 Maret 2005 dianutziti muslimah.blog.id pada
tanggal 22 Desember 2008
# Wawancara dengan para presenter RBTV pada taBdgmptember 2008
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muslimah yang dalam kegiatgresentingya tidak memakai jilbat
Disisi lain, minoritas presenter muslimah lainnyada pula yang
menggunakan jilbab karena sudah merasa nyamandi#nada paksaan
untuk melakukan hal tersebut. Terkadang, saat piemeengajukan
pertanyaan seputar pemakaian jilbab, ada beberapgsumber yang
mengatakan bahwa dalam pemakaian jilbab itu masekhndividu dan
kesiapan muslimah itu sendiri.Padahal, sangat jelas bahwa memakai
jilbab merupakan kewajiban muslimah, bukan hak yhisg kapan saja
dipakainya. Menutup aurat memang wajib hukumnya.i pagut diingat
bahwa mengenakan jilbab tidak dengan sendirinydn telanutupi aurat.
Ajaran Islam juga secara tegas menggarisbawahamturan dalam
berjilbab yang salah satunya agar kaum muslimadk tdemperlihatkan
lekak lekuk tubuh, yang bisa membuat mata kaumngdelang jelalatan.
Sebab, seperti dalam Al-Quran surat Al Imran ayat hdhwa ’dari
sononya’ kaum lelaki memang ditakdirkan untuk memaysi kaum
wanita. Jikalau lelaki tidak lagi menyenangi wanitt justru sudah
abnormal seperti kisah lelaki yang menyukai sesgmia yang menimpa
kaum Nabi Luth di negeri Sodom dan itu perbuatarmyysamngat terkutuk.
Menurut Riech®, remaja yang sudah menekuni dunia presenter

sejak umur 15 tahun ini berpendapat, bahwa menggunngilbab
merupakan keharusan bagi seorang muslimah dalaitugetn sehari-hari

apapun kegiatannya. Pada dasarnya dia sangat sédajuhal tersebut,

%4 Hasil observasi lapangan selama 2 minggu dalanateegpresenting RBTV
% Wawancara dengan para presenter RBTV pada taBdggptember 2008
% presenter RBTV pada aca@&S (Sambil Makan Sahur)
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tetapi ada sedikit keraguan pada dirinya untuk rgengkan jilbab saat ini
dikarenakan kesiapannya dalam memakai jilbab neetdngah-setengah.
“ Kalau untuk saat ini aku belum siap untuk memakttap soalnya
belum siap saja. Aku takut kalau memakai jilbabnykaltutup gitu malah

memperburuk citra muslimah yang memakai jilbab.”

Adanya hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa rfajamg
berbeda-beda. Salah satu faktor yang mempengamgisemer dalam
menggunakan jilbab ini adalah tidak adanya kelzeragaupun larangan
dalam penggunaan jilbab di lingkungan RBTV, kecupfida saat
pelaksanaan acara tertentu yang mengharuskan fmeseanggunakan
jilbab.

Penjelasan tentang kewajiban dalam memakai jilbabagla dalam

surat An-Nur ayat 31 yang berbunyi:

“Katakanlah kepada wanita yang beriman hendaklah kaermenahan
pandangannya dan memelihara kemaluannya, dan jdagamereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa namdpakpadanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung jikemdadanya dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepadanismaereka,
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau gupartera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-sautikidaki mereka,
atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atadepa-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atauaktlidak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yangak mempunyai
keinginan terhadap wanita atau anak-anak yang betaemgerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakiryex diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatiahuksekalian
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supayak#eruntung.®

2" Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal drSisgr 2008 Pukul 04.00 WIB
di studio RBTV

% K.H. MHD Ramli, Al Kitabul Mubin, Tafsir Al-Quran cet ke ll(Bandung: PT Al
Ma'arif, 1981) him. 766
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Dari ayat diatas, sangat jelas perintah Allah SWTi baara
muslimah untuk selalu menjaga auratnya, yaitu dengenggunakan
jilbab. Batas aurat seorang perempuan yang wajiiugit ialah seluruh
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan sampaefzrgan telapak
tangan. Hal ini berdasarkan Hadist Nabi SAW, yangvdiyatkan oleh

Abu Dawud dari Aisyah r&’

“Hai Asma ! Sesungguhnya perempuan itu apabila tedawasa atau
sampai umur, maka tidak patut menampakkan sesuatu didnya

melainkan ini dan ini, Rasulullah SAW berkata samiénunjuk muka
dan kedua telapak tangan hingga pergelangannyaigsend

Ayat Al Quran dan juga hadits-hadits Nabi yang nrangkan
tentang kewajiban berjilbab ini juga diketahui ofira narasumber. Pada
saat peneliti mencoba bertanya tentang pemahameekangentang ayat
atau hadits diatas, sebagian dari mereka mengaman telah
menjalankannny® Sedangkan sebagian lain masih belum merasa siap
untuk menggunakan jilbab. Padahal tidak ada algaag bisa dibenarkan
untuk tidak memakai jilbab, karena hal itu adalenmiah langsung Allah
SWT, sama dengan kewajiban-kewajiban yang lainngpersi shalat,
puasa, zakat dan lain-lainnya. Dengan kata laithahi itu wajib
hukumnya, apabila tidak dilaksanakan, maka ia kwxrddan apabila
dilaksanakan ia mendapatkan pahala. Oleh karenanémakai jilbab itu
mempunyai sangsi yang besar sebagaimana halnyailaaptbak

melaksanakan shalat, puasa, zakat dan lain-laBgmua itu wajib bagi

2 Diambil dari sebuah komentar dari_fi3adisinichidki9@plasa.compada situs
www.kafemuslimah.corpada tanggal 13 Mei 2008
%9 Hasil wawancara dengan para presenter RBTV padm&h 8 September 2008
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wanita muslimat yang beriman.
3. Motif

Motif, merupakan keadaan dalam pribadi seseorangg ya
mendorong keinginan individu untuk melakukan keggiakegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motif bisa jatkkrbaik dan bisa
menjadi buruk. Motif merupakan niat awal seseordatam menjalani
suatu tindakan. Akhir suatu tindakan merupakan gaarb dari motif
awal. Dari berbagai motif yang melatarbelakangi e@mnésr muslimah
dalam berjilbab, ada salah seorang presenter malsliRBTV vyaitu
Riechd' mengatakan bahwa dia pernah memakai jilbab dalam
membawakan suatu acara karena acara tersebut té&rraeara favorit
pemirsa, sehingga dia (terpaksa) menggunakan jifleabi luluscasting

acara tersebdt

Pengertian tentang jilbab seperti yang telah dikatu diatas
sebenarnya telah dipahami oleh para presenter nmalsliRBTV. Hal
serupa dipaparkan oleh Pijiyang telah 2 tahun bekerja di RBTV
mengatakan bahwa pemakaian jilbab seharusnya sdengan syariat
Islam, diantaranya yaitu menutupi dada dan tidaknai@i baju yang
ketat. Menurutnya, terkadang dia merasa risih dgpdbrdapat karyawan
ataupun presenter RBTV yang terkesan asal-asalaamdahemakai

pakaian dan dalam berjilbab.Masih banyak muslimah yang tidak

%1 presenter RBTV pada acai®MS: Sambil Makan Sahur"

32 \Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal 1drtsgr 2008 Pukul 04.00 WIB
di studio RBTV

% presenter RBTV pada acéBincang-Bincang Malam”
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mengerti makna jilbab, sehingga terbawa tren beajl saja.” tutur gadis
manis ini menambahkaf.Dari hasil pengamatan peneliti, masih terdapat
banyak presenter muslimah yang dalam kegigiesentingya tidak
memakai jilbab. Dari pernyataan tersebut, bisa dkat bahwa
penggunaan jilbab oleh beberapa presenter RBTV hasglkedar
mengikuti trend saja. Karena seperti yang kita ldtdoersama bahwa
pada saat ini pemakaian jilbab sedang menjamundbriesia. Berbagai
macam jilbab bisa ditemukan hampir di setiap tokdkgan. Hal ini

menandakan bahwa jilbab sudah mulai diakui keberauz>°

Motif lain yang diungkapkan oleh narasumber yaiebagai
sebagai syiar dakwah. Dengan menggunakan jilbadetithp acara yang
dibawakannya, walaupun acara yang dibawakannya ba&ara religi,
presenter secara tidak langsung sudah memberikabaoyslam. Hal itu

dapat menjadi salah satu syiar dakwah bagi musllaiahya.
4. Sikap

Sikap merupakan kecenderungan bertindak, berperdsgpikir
dan merasa dalam menghadapi objek, ide, situasiral@. Sikap bukan
perilaku, tetapi merupakan kecenderungan untukribetp dengan cara-
cara tertentu. Seseorang akan mengambil suatu siiapila dia sudah
yakin dengan persepsi yang dia dapat.

Dari semua pengertian tentang jilbab yang diungaapkleh

3% Wawancara dengan Puiji Ariningsih pada tanggal d@e3nber 2008 Pukul 16.00 WIB
di studio RBTV
% |bid
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narasumber, diakui oleh mereka bahwa kegunaan jikelhin dapat
menutup aurat, juga menjadi petunjuk identitas debagai seorang
muslimah® Identitas inilah yang menjadi suatu sikap atadai@an yang
diambil oleh presenter muslimah RBTV yang berjiltshingga dapat
menggambarkan eksistensinya sebagai presenter nmhslisekaligus
membedakannya dari yang ldfh.Dengan menggunakan jilbab dalam
menjalankan tugas sebagai presenter, mereka jugat dsekaligus
menyiarkan syiar Islam. Walaupun topik yang disakga tidak
bernafaskan Islam, dakwah Islam itu dapat dengadiseya diterima
oleh penonton sebagai komunikan melalui presenterg yberbusana

muslimah atau berjilbab secara vistfal.

Dengan melihat presenter berjilbab, penonton dapetgambil
hikmah dakwah, diantaranya yaitu adanya ketertank#ok melihat dan
mendengarkan program yang dibawakan atau bahkan imgimakai
jilbab seperti yang dikenakan oleh presenter. 8éfaipresenter berjilbab
harus dapat merubah pandangan masyarakat, bahwanddmgjilbab
presenter mampu membuat acara yang dibawakan tetaprik minat
pemirsa RBTV?® Dengan demikian kecanggungan atau ketidaktertarika
menggunakan jilbab oleh seorang presenter menjddngh dengan

sendirinya.

% Hasil wawancara dengan presenter RBTV pada taifg§ebtember 2008
3" wawancara dengan Indah Suryaningtyas pada taBdgmptember 2008 Pukul 13.00
WIB di kampus Fisipol UGM
% Wwawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 W3IgB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2
Ibid
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C. Citra Presenter Berjilbab

Menjadi seorang presenter di panggung hiburanabdablah satu
profesi yang memikat kaum muda akhir-akhir ini. & yang beranggapan
profesi ini menyenangkan, juga menjanjikan. "kesgnbil main-main" atau
sebaliknya, "main-main tapi menghasilkan”. Uangusah ribu rupiah pun
bisa dihasilkan dari kerja di panggung selama batgga dua jam. Sebagian
orang beranggapan, asal memiliki bakat, profesbisd digenggam. Ternyata
bakat tidak cukup, sebagian ahli bahkan beranggbgkat cukup satu persen,

selebihnya adalah berlatih.

Adapun persyaratan yang harus selalu dimiliki alebrang presenter
diantaranya kemampuan berkomunikasi aktif dan Ipeit@dian. Menurut
Erry Dewi'’, kepribadian presenter sebagai komunikator cukempunyai
daya tarik bagi penonton sebagai komuniKaSeorang komunikator, dalam
pandangan Effend§, akan mempunyai kemampuan untuk melakukan
perubahan sikap melalui mekanisme daya tarik. giittak komunikan merasa
komunikator ikut serta dengan mereka dalam hubunmgardengan opini
secara memuaskan. Komunikan menyenangi komunilgiabila ia merasa
adanya kesamaan dengannya, terutama kesamaargidgotg lebih penting

daripada kesamaan demografi.

Faktanya, hal diatas tadi banyak diamini oleh preseRBTV, untuk

bisa tampil di televisi, mereka harus mempunyadlitabidan kredibilitas yang

“0 presenter muslimah RBTV

“ wawancara dengan Erry Dewi pada tanggal 8 Septe?dd8 Pukul 15.58 WIB

42 Aep Kusnawan dkkKomunikasi Penyiaran Islaj(Bandung: Benang Merah Press,
2004) him. 83
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mencakug®

a. Otoritas guthority),

b. Pikiran yang baikgood sensge

c. Akhlak yang baikdood moral charactgr
d. Maksud yang bailgpod will)

e. Dinamismedinamismn)

f. Sosiabilitas gociability)

g. Koorientasi¢o-orientatior)

h. Kharisma (charisma)

Untuk membentuk ke-delapan citra kredibilitas digfaresenter harus
bekerja keras berlatih dan mempersiapkan segalaatseya, agar bisa
mendapatkan kepercayaan penonton. Dalam membegtdd moral
character presenter muslimah RBTV merasa percaya diri dandapatkan
tanggapan positif apabila menggunakan jilbab dalanelaksanakan
tugasnyd” Karena menurut Erry Dewi, salah satu presenter\R@ahg juga
menjadi penyiar di Retjo Buntung radio ini berpegmata bahwa sejak dia
menggunakan jilbab pada saat membawakan acara d¥ RBI mendapatkan
tanggapan yang baik dari pemirsa (didapatkan dadileyang masuk ke

redaksi) juga dari narasumber yang dia wawanéarai.

Dari penelitian ini juga diketahui, masih ada prése muslimah

RBTV vyang belum sepenuhnya ingin menggunakan jilbdalam

43 | i
Ibid
4 Wawancara dengan Puiji Ariningsih pada tanggalef@eSnber 2008 Pukul 16.00 WIB
4> Wawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2
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melaksanakan tugasnya karena adanya rasa takumykatidak berjalan sesuai
dengan keinginan. Maka presenter tersebut hanyagoeakan jilbab pada
saat tuntutan skenario program mengharuskannya kaenidab. Disinilah

letak kekonsistenan penggunaan jilbab oleh preséstsebut menjadi tidak
maksimal dan tidak berjalan secara naluriah tekegsjalan sesuai dengan

keinginan skenario yang dibuat oleh produser.

Hasil temuan dilapangan menggambarkan bahwa adaapabalasan
mengapa wanita muslim masih enggan menggunakai jilzsil temuan ini
dapat di korelasikan terhadap kesadaran kaum maislitermasuk para
presenter dunia hiburan khususnya presenter RBT\g yaasih belum

konsisten menggunakan jilbab, beberapa alasarbtéradalah:

1. Jilbab tidak menarik

Menurut Erry, masih banyak wanita menganggap jillzalalah
pakaian yang tidak menarik dan tidak bisa menarapilinode terkir®
Wanita yang berpendapat demikian adalah wanita yaeagikuti hawa
nafsunya semata, padahal sudah jelas batasanyangboleh tampak di
dalam Islam, ketika datang perintah Allah swt kepadaa muslimah
untuk menutupi auratnya, maka tugas seorang musfinslimah adalah
mengatakasami'naa wa atha’nagsaya dengar dan saya ta’'at), tidak ada

lagi alasan yang dicari-cari untuk tidak menutu@tnya.

46 Wawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2
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2. Dilarang Orang tua/ suaffi

Karena dilarang oleh orang tua/ suami maka wajdatdihi karena
jika di langgar maka dianggap durhaka. Padahal menutup aurathadala
perintah Allah swt, sungguh aneh jika perintah oratug/suami
mengalahkan perintah Allah swt. Disamping itu tideeh ta’'at kepada
seseorang jika bermaksiat kepada Allah swt, sepetiftan H.R. Ahmad
dan Hakim;Laa thaa’ata limakhluugi fii ma’shiatilkhaaliq, yangrtinya
"Tidak boleh taat kepada makhluk selagi ia maksiaepada
Penciptanya.”

Sehingga larangan orang tua/ suami untuk tidak akamjilbab
tidak wajib dipatuhi karena bertentangan denganngagri Allah swit.
Karena hal ini bukan termasuk sikap durhaka darabyerbuatan dosa,
justru mengikuti perintah orang tua/ suami untudaki memakai jilbab
adalah perbuatan dosa.

3. Panas jika memakai jilb&b

Padahal, justru memakai jilbab membantu menaharaspatan
kulitnya terlindungi dari sinar matahari. Disampinty, jika tidak
menggunakan jilbab resikonya api neraka yang lgi@has dari sinar
matahari. Seperti firman Allah dalam Q.S. At-Taubah; "&atakanlah

'Api neraka jahanam itu lebih sangat panas’ jika elex mengetahuinya”.

4" Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal tdrSisgr 2008 Pukul 04.00 WIB
di studio RBTV
“8 Wawancara dengan salah satu presenter RBTV paggail8 September 2008
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4. Belum siap konsisten pakai jilb¥b
Wanita beralasan bahwa banyak wanita yang berjilbab d
kemudian suatu hari membukanya kembali, jadi bpat saya berjilbab
untuk sementara saja, lebih baik tidak memakaaljilbama sekali. Wanita
seperti ini mengambil contoh yang buruk, padahdélasgsnya mereka
mencontoh yang baik, yakni wanita-wanita yang tetagnsisten
(istigomah) memakai jilbab dan tidak pernah membykakembali.
5. Takut tidak dapat joddh
Dengan berjilbab mereka khawatir penampilannyaktichenarik
sehingga sulit mendapatkan jodoh, untuk itu ia ab@milbab jika sudah
kawin nanti.
6. Mensyukuri nikmat Allah SWT
Wanita yang beralasan bahwa ini bentuk rasa sykéqada Allah
SWT karena diberikan tubuh yang indah, untuk ituaysknya
memperlihatkan keindahan tubuhnya kepada semug.oPadahal justru
wujud rasa syukur itu bentuknya dengan cara mematetintah Allah
swt, karena salah satu perintah Allah swt adalah jieavamenutup aurat.
7. Belum memperoleh hidayzh

Wanita yang beralasan bahwa memakai jilbab itulaba tidak

49 Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal tdritegr 2008 Pukul 04.00 WIB
di studio RBTV

0 Wawancara dengan salah satu presenter RBTV paggahl8 September 2008

*1 wawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2

2 Wawancara dengan Riecha Kusuma pada tanggal 1drftegr 2008 Pukul 04.00 WIB
di studio RBTV
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perlu disuruh untuk memakainya, jika sudah dataasgipa pakai jilbab.
Padahal salah satu alasan datangnya hidayah Allahadaiah ta’at
terhadap perintah dan larangan Allah swt, lantagaib@ana ia dapat
hidayah jika tidak mau menutup auratnya?
8. Belum tiba waktuny

Wanita yang beralasan bahwa saat ini belum waktpaiai jilbab
karena masih remaja, ia pakai jilbab jika sudahniuati, atau pakai jilbab
setelah selesai menunaikan ibadah haji. Kalaut&ltah ini merupakan
perbuatan nekad karena bagaimana ia yakin magiip hichgga tua nanti,
atau masih sempat menunaikan ibadah haji. Padahal seseorang
rahasia Allah SWT, tidak satu orangpun yang tahakagkan meninggal.
Jika ia memahami bahwa manusia bisa meninggalpsstiat dan tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu maka ia segera mprautrat.
"Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabilahtedatang
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya bamsespatpun dan
tidak dapat pula memajukanriyghl-A’raf ; 34)

9. Takut dianggap radikal
Dengan pakai jilbab takut dianggap golongan radikal
fundamentalis atau fanatik. Dalam Islam hanya 2rgdo:
1) Hizbullah (golongan Allah swt)
2) Hizbusy-syaithan (golongan setan)
Hizbullah adalah golongan yang ta’at kepada Allah slizbusy-

syaithan adalah orang yang tidak ta’'at kepada ABal, termasuk

*% |bid
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mereka yang menghalangi diterapkannya hukum-hukUlat Awt.

Sebagai seorang muslimah yang mengetahui kewajile@utop aurat
dan menggunakan jilbab, seharusnya presenter narslmenyadari bahwa
hanya kemampuan individu dari presenterlah yangtdaenentukan berhasil
tidaknya sebuah acara untuk dijalankan atau disi#anpaoleh presenter
kepada para pemirsa. Apakah presenter tersebuk kdigeertahankan atau
tidak? Bukan berdasarkan penampilan dari presdetsebut berjilbab atau
tidak berjilbab. Ini merupakan tantangan terbesayi Ipara presenter RBTV
yang menggunakan jilbab untuk membuktikan kualidasm eksistensinya
sebagai presenter. Menjadi presenter berjilbatatiak merupakan suatu
hambatan atau halangan untuk meningkatkan karirandal dunia

pertelevisiart?

** Wawancara dengan Erry Dewi (presenter RBTV) padgdal 8 September 2008 pukul
13.00 WIB di studio Retjo Buntung Radio lantai 2



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh uraian pembahasan deskripsi penelittanhasil analisis
yang dilakukan serta hasil temuan di lapangan,nkaadapat disimpulkan
secara sederhana mengenai Konsistensi Present&f B&Bam Menggunakan

Jilbab, sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian, ada 15 orang presenter magli RBTV dan hanya 5
orang saja yang konsisten memakai jilbab padarsaktkukan pekerjaan
mereka sebagai presenter. Kesepuluh orang pres@Bier lainnya, hanya
memakai jilbab apabila mereka diminta untuk meml@mnaacara religi
dan mereka menanggalkan jilbab mereka apabila meakam acara non
religi. Dengan begitu, bisa sisimpulkan bahwa preseRBTV tidak
semuanya bisa konsisten dalam menggunakan jilbablunB ada
keselarasan yang tercipta antara niat awal bebjitleagan perbuatan.

2. Ada beragam pencitraan yang muncul dikalangan ptes®&BTV dalam
hal menggunakan jilbab, ada beberapa presenter pahgm tentang
kewajiban untuk menutupi auratnya baik ketika merskdang siaran
ataupun tidak karena mereka mengerti bahwa atueahnijéb itu sudah
termaktub di dalam Al Quran. Namun ada pula presewtag masih
berpresepsi bahwa memakai jilbab itu terkait hakvidu dan tergantung

pada kesiapan muslimah itu sendiri.

74
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3. Ada beberapa faktor yang menyebabkan presenter R@®nsisten dalam
menggunakan jilbab, diantaranya:

a. Pola asuh orang tua, yang mengajarkan kewajibamggueakan jilbab
sejak dini

b. Ingin menjalankan syi'ar dakwah. Dengan berjilbalakan presenter
RBTV secara tidak langsung telah melakukan dakwatalmeinedia
TV, karena jilbab dianggap sebagai simbol agamanisla

4. Adanya kekurangtertarikan dari para presenter RBIIVsendiri untuk
menggunakan jilbab di setiap aktivitasnya. Haldisebabkan kurangnya
sosialisasi tentang tidak berpengaruhnya penammplemilbab seorang
presenter ketika melakukan siaran. Melainkan cadaskemampuan
presenter dalam menyampaikan berita kepada parasaeRBTV-lah yang
membuat presenter tersebut diminati atau tidak jpéeh pemirsa.

5. Alasan-alasan yang menyebabkan wanita muslimah asiengnggan
menggunakan jilbab antara lain; karena jilbab tidednarik, dilarang oleh
orang tua/ suami, memakai jilbab itu panas, beliap konsisten memakai
jilbab, takut tidak mendapat jodoh, mensyukuri rékmllah swt, belum
memperoleh hidayah, belum mendapat hidayah, behanwaktunya dan
takut dianggap orang yang radikal.

6. Terhadap tarik ulur pemakaian jilbab ini akan letbhik bila kita
menyikapinya secara arif dan bijaksana. Bagi yaray rberjilbab, kita
ucapkan selamat dan terima kasih, karena ia menkamaebagian

agamanya. Karena wanita berjilbab tidak hanya mamatkan dirinya
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sendiri, tetapi juga menyelamatkan orang lain.

B. Implikas

Dari paparan-paparan dan kesimpulan di atas terjgdlas bahwa
Konsistensi Presenter RBTV Dalam Menggunakan Jilbalgat efektif untuk
mempengaruhi paradigma khalayak/ audience. Dengalihah presenter
berjilbab, penonton dapat mengambil hikmah dakwahntdranya yaitu
adanya ketertarikan untuk melihat dan mendengarkaogram yang
dibawakan atau bahkan ingin memakai jilbab sepemigydikenakan oleh
presenter. Selain itu presenter berjilbab harusadaperubah pandangan
masyarakat, bahwa dengan berjilbab presenter mamgpubuat acara yang
dibawakan tetap menarik minat pemirsa RBTV.

Namun konsistensi presenter RBTV dalam menggunake jtidak
akan berhasil dengan baik apabila tidak didukungde faktor utama dalam
membentuk konsep diri seseorang yaitu keluarga loeykungan sekitar,
diantaranya adalah; pola asuh orang tua, kegagganesi dan kritik internal

yang sangat mempengaruhi kekonsistenan dalam mejitiadda.

Secara akademik, agar hasil penelitian ini dapadi#an dasar untuk
penelitian tahap berikutnya yang lebih komprehersifistik dan mendalam
dalam mengungkapkan permasalahan “Konsistensi iezsRBTV Dalam

Menggunakan Jilbab”. Setelah menarik benang meaah ldsil penelitian,
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maka menurut hemat penulis agar bagi muslimah pahgn berjibab dalam
hal ini para presenter khususnya presenter RBThgrdpkan suatu saat mau
berjilbab atau apa pun jenis pakaiannya asalkanutapnaurat. Dan yang
perlu dicegah adalah adanya anggapan miring tephaéanakaian jilbab.
Katanya, biar tidak berjilbab, yang penting sudadnrakai jilbab hati, yaitu
berhati baik dan berakhlak terpuji. Daripada beajil tapi perilakunya buruk.
Anggapan begini perlu diluruskan. Jilbab hati sgguhnya tidak ada, yang
ada jilbab dipakai untuk menutup aurat. Biar hatibgik kalau aurat terbuka,
ia masih berdosa besar. Alangkah anggunnya bila avgaitg baik hatinya
sekaligus berjilbab.

Selain itu presenter berjilbab harus dapat meryaaidangan masyarakat,
bahwa dengan berjilbab presenter mampu membuat geag dibawakan
tetap menarik minat pemirsa RBTV karena dengan damikecanggungan
atau ketidaktertarikan menggunakan jilbab oleh amprpresenter menjadi
hilang dengan sendirinya. Hal penting lainnnya ydragus diperhatikan
adalah perlunya penanaman niat pada setiap dsepter muslimah RBTV
ataupun presenter muslimah lainnya, bahwa pemaldizb pada setiap
aktifitas juga pekerjaan adalah sebagai ladang daldeam pembuktian dari

eksistensi diri seorang muslimah.
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Tabel. 1

Profil Pemirsa RBTV

No Segmentasi Khalayak Keterangan Persentase

1 | Jenis Kelamin (Sex) Female 55 %
Male 45 %

2 | Usia 14-50

3 | Strata Pendidikan - Perguruan Tinggi 25 %
- Sekolah Menengah 65 %
- Sekolah Dasar 10 %

4 | Status Sosial Ekonomi A (>Rp.1.750.000) 10%
B (>Rp.1.250.000 - 1.750.000 20%
C (>Rp. 800.000 - 1.250.000 40%
D (>Rp. 400.000 - 800.000) 25%
E (<Rp. 400.000,-) 5%

5 | Komposisi Program Siaran  Program Spesial 10 %
Informasi 25 %
Keagamaan 10 %
Entertainment 35 %
Olah raga 2%
Pendidikan 8 %
Anak-anak 5%
Film 5%

6 | Format Program Siaran Live & Interaktif 40 %




Rekaman 60 %
7 | Materi Program Siaran Produksi Lokal 86 %
Umum 14 %

Sumber: www.r btvyogyakarta.com

Tabel. 2
Program Khusus Live RBTV

RBTV JOGJA BERGOYANG

Senin , 20 Juni 2005

Taman Ria Purawisata Jogjakarta.

Paket acara siaran langsung konser musik dangdut
bersama orkes melayu favorit pilihan pemirsa RBTN\F
Duth. Merupakan event pertama yang kami tayangkan
secara langsung dari luar studio kami. Venue yakgpgu

luas dengan kapasitas penonton 2000 orang di Psatawv

langsung sebagai ungkapan terimakasih kami atas
partisipasi pemirsa RBTV khususnya acara Prof Duth
yang memberikan kontribusi SMS sebanyak 9800 non

pengirim unik SMS Premium.

Jogjakarta ini kami sajikan dalam durasi 90 meaites

nor




GRAND FINAL RBTV SINGING CONTEST 2005
Bersama Vetty Vera — Alam — Dessy Koes Endang

Sabtu , 2 Juli 2005

Taman Ria Purawisata Jogjakarta

Y il = i
Wl Singlng Gontest

Sebagai akhir dari rangkaian RBTV Singing Cont@€§t52
pada malam Grand Final kembali kami melakukan sia
langsung dari arena pertunjukkan hiburan musik dang
di Jogjakarta. Menampilkan bintang tamu artis—artis

ibukota Vetty Vera, Alam dan Dessy Koes Endang dar
penampilan peserta grand final RSC 05 menghasilkan
suatu tontonan musik dangdut berdurasi 190 meng ya
kami siarkan secara langsung. Total durasi yangpuk

panjang mengharuskan kami untuk menyiapkan 2 tim

sekaligus untuk pengerjaannya

Bintang Dangdut YA! Kopi Susu
Nita Talia — Syaiful Jamil
Alun — Alun Kidul Jogjakarta

Sabtu , 16 Juli 2005

Satu lagi event siaran langsung RBTV yang mendapat
kepercayaan dari YA! Kopi Susu PT. SANTOS JAYA
ABADI untuk melakukan liputan dan penyiaran. Event
berskala nasional ini didukung oleh artis—artisgoaatas
Indonesia dan diselenggarakan di Alun—alun Kidul
Jogjakarta. Venue yang luas, jumlah penonton yabig le
dari 6000 orang dan ukuran panggung super besar
menjadikan tantangan bagi kami untuk mampu

mengerjakannya dengan baik.

an



Pada saat ini, RBTV menjalin kerjasama dengan PLAT yeBtu
salah satuProduction House di Yogyakarta yang mempunyai kontrak
exclusif dengan RBTV. Adapun program-program PLAT AB yang
ditayangkan di RBTV adalah:

Tabel. 3
Program Plat AB

Obral ( Live)
Setiap hari Senin
Pukul 18.00 - 19.00

Sebuah acara yang berisikan obrolan santai te

Girl Power ( Live)
Setiap hari Selasa
Pukul 18.00 - 19.00

Obrolan santai anak muda tentang dunia cewe

Plat AB QUIZ ( Live)
Setiap hari Rabu
Pukul 18.00 - 19.00

Acara yang menyajikan berbagai games juga |
tamu dari berbagai profesi di masyarakat.



Uztad Gawat Darurat ( Live )
Setiap hari Kamis
Pukul 18.00 - 19.00

Acara Pengajian agama Islam dengan format r
yang lagi aktual, menampilkan tanya jawab a
pengajian yang hadir di studio maupun pemirs

Music Mania ( Live )
Setiap hari Jum'at
Pukul 18.00 - 19.00

Sebuah acara yang menampilkan wawancara (
band nasional yang lagi pingin promosi album,

Sumber: Bagian Programmer Stasiun RBTV Yogyakarta



Tabel. 4

Jadwal Acara

JADWAL ACARA

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU
09.55 OPENING TUNE
10.00
- Ad TV
11.00
11.00 MUSIK MUSIK | papasia | LINTAS Ustadz
- PLAT AB HOBI KITA BATAS Gawat
12.00 UIZ®) SANTAP KRONIKA | BISNIS(R) | RUANG & Darurat (R)
: (R) JOGIA(R) WAKTU(R) |
13.30
= Galeri Tv | Galeri Tv Galeri Tv
14.30
14.30
= Leyeh - Leyeh (Live) Leyeh - Leyeh
15.30
15.30
- Euromaxx
16.00
16.00 Cakruk (R)
; Music Music Music Kuci Lihat Music
16.30 Corner Corner Corner Cartoon | Animasiku Corner
BINCANG-BINCANG SORE (Live) Klinik
16.30
= Konsultasi Konsultasi Mental & Arena
Rahasia Keluarga Klinik Talenta |Bakat Anak
17.30| Dokter L Dokter . ) .
Bisnis Kita Alternative (live)
(Umum) Kandungan
KLIP RBTV Music
KLI mania (R)
18.00 Plat AB Pprogram (Live) P RBTV
19.00| Obrolan | . Ustadz | sic
.. | Girl Power Gawat .
Alternatif mania
Darurat
AKJ AKJ
APA KABAR JOGIA SEPEKAN | FEATURE
19:30 Lintas Ruang
20.00 JOGIA Ranah Batas | gahabat . o
20.00/ POLITAN Taman Minang Ruang & keluaraa Kolaborasi | Kedai Kopi
’ Gabusan Kabau Waktu ) 9
- (Relay (Live) (Live)
20.30 .
Live)
20.30
21.00
21.00 Kolaborasi | CAKRUK ‘




22.00

Kolaborasi

Sumber: Bagian Programer Stasiun RBTV Yogyakarta

Gambar. 1

Stasiun Pemancar RBTV

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 2




Struktur Organisasi RBTV

[ Komisaris Utama]

[ Direktur Utama ]

Kabag Kabag Kabag ( Kabag Kabag Kabag
Administrasi Siaran Marketing ] ( Produksi Pemberitaar | (Pemrogramal

g

Manajer Pemasaran :
Ir. Kumara Ari Yuana

Kantor Pemasaran :
JI. Jagalan 36

Telp. (0274) 557788
Fax. (0274) 586086
Yogyakarta 55112

Studio Produksi & Siaran :
JI. Jagalan 36

Telp. (0274) 557788 ext. 21
Yogyakarta 55112

Kontak informasi dan iklan :

Kumara@rbtvyogyakarta.com

Cell. (0818-0271-5187)
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